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Kata kunci : Media Pembelajaran, E-Learning, Permintaan, Penawaran, 

Harga Pasar. 

 

Media pembelajaran mempunyai peran penting dalam proses belajar siswa. 

Melihat hasil belajar siswa yang menurun, menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap materi juga cukup rendah. Media yang dirasa tepat dan sesuai dengan 

kondisi saat ini adalah media pembelajaran e-learning (pembelajaran elektronik). 

Permasalahan ini terkait dengan profil media pembelajaran e-learning yang 

dibutuhkan oleh guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus, desain media 

pembelajaran e-learning untuk guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus, 

respon siswa terhadap pengembangan media pembelajaran e-learning dan hasil 

ulangan harian terhadap pengembangan media pembelajaran e- learning. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana profil, desain, respon siswa 

dan hasil ulangan harian dengan menggunakan media pembelajaran e-learning . 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian Research and 

Development (penelitian dan pengembangan). Analisis dari penelitian ini adalah 

angket kebutuhan bagi guru dan siswa, kelayakan media pembelajaran e-learning 

yaitu penilaian oleh ahli (validator) dengan menggunakan angket uji validitas ahli 

media dan ahli materi, hasil belajar siswa, respon siswa serta tanggapan oleh guru 

dengan adanya media pembelajaran e-learning.  

Dari hasil penelitian validator menyatakan dalam kategori sangat layak 

sebesar 91,02% dari ahli media dan 90,74% dari ahli materi. Namun ada revisi 

dari ahli media dan ahli materi berupa penambahan menu petunjuk penggunaan 

dan pengurangan beberapa materi yang ada. Respon siswa dapat dilihat dari 

rekapitulasi penggunaan media. Serta hasil ulangan harian meningkat dan rata-rata 

nilai kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.   

Simpulan dalam penelitian ini adalah profil dan desain media 

pembelajaran e-learning sudah baik, respon siswa dengan adanya media 

pembelajaran e-learning tergolong aktif, dan hasil ulangan harian meningkat. Bagi 

SMP Negeri 2 Kudus hendaknya lebih melengkapi fasilitas yang telah ada dan 

dimanfaatkan serta dikembangkan dengan baik oleh guru dan siswa. Bagi guru 

dan siswa hendaknya dapat lebih meningkatkan kemampuan dalam bidang 

teknologi dan informatika. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut khususnya pada produksi masal dan diimplementasikan 

pada sampel yang lebih luas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerapan teknologi di berbagai bidang, telah menciptakan berbagai 

macam perubahan. Perubahan yang semakin cepat didukung oleh teknologi 

informasi yang semakin canggih. Kebutuhan saat ini  semakin menuntut untuk 

adanya suatu sistem yang cepat, mudah, murah, efektif dan efisien. Dalam dunia 

pendidikan khususnya adalah hadirnya media komunikasi dan informasi yang 

dapat membawa perubahan yang signifikan di dunia pendidikan.  

Pada era kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia saat ini, siswa 

dituntut untuk berperan serta secara aktif dalam proses belajar mengajar  tidak lagi 

hanya duduk diam dan mendengarkan guru mengajar. Sedangkan guru hanya 

memberikan pokok- pokok inti bahasan saja, sehingga siswa dituntut untuk 

menyiapkan materi pelajarannya terlebih dahulu. Untuk mempersiapkan hal 

tersebut, maka siswa memerlukan suatu media yang dapat membimbing mereka 

setiap saat. 

Dalam hal ini media pembelajaran mempunyai peran penting dalam proses 

belajar salah satunya dengan media pembelajaran e-learning, yaitu sistem 

pembelajaran dengan menggunakan sarana elektronik seperti radio, tape 

audio/video, TV, CD, seperangkat komputer, LCD Proyektor, OHP, dan 

sebagainya. Dalam Seminar Pemanfaatan E-Learning Sebagai Alat Bantu 

Pembelajaran, LP3T-NF, Universitas Al Azhar Indonesia, 29 Maret 2008 Romi 
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mengungkapkan “Pentingnya e-learning bagi sistem pendidikan adalah untuk 

mendukung belajar mengajar dengan media Internet, jaringan komputer, maupun 

komputer standalone”. Berbagai lembaga pendidikan dapat meningkatkan 

efektivitas dan fleksibilitas pembelajarannya karena  materi pembelajaran dapat 

diakses kapan saja dan dari mana saja, di samping itu materi dapat diperkaya 

dengan berbagai sumber belajar termasuk multimedia dengan cepat dapat 

diperbaharui oleh pengajar. 

Pemanfaatan media merupakan bagian yang harus mendapat perhatian 

guru dalam setiap kegiatan pembelajaran (Etin Solihatin, dkk. 2008:22). Menurut 

Yuli Sulistiyarini, SE selaku guru IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus 

menjelaskan “Pada umumnya siswa memiliki tingkat pemahaman konsep teori 

yang berbeda. Terkadang konsep teori yang disampaikan oleh guru dengan media 

pembelajaran power point belum dapat diterima dengan baik oleh siswa. Siswa 

perlu diterangkan berulang kali oleh guru untuk dapat memahami teori dan 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, karena perhatian siswa 

pada saat proses pembelajaran kurang. Terkadang guru terbebani oleh target 

kurikulum yang mengatur pokok bahasan materi harus selesai dalam beberapa 

pertemuan”. Dari penjelasan tersebut maka hal tersebut menyebabkan tingkat 

pemahaman siswa terhadap teori menjadi tidak optimal. Untuk itu diperlukan 

media yang dapat membantu belajar siswa dan memenuhi kebutuhan belajar siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran berbasis elektronik atau e-learning 

karena dengan media pembelajaran e-learning maka secara langsung juga dapat 



3 

 

 

 

 

 

memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah sehingga dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep teori dan memecahkan masalah belajar siswa. 

Ilmu ekonomi adalah salah satu ilmu pengetahuan sosial. Media 

pembelajaran pengetahuan sosial masih sering terabaikan dengan berbagai macam 

alasan, di antaranya terbatasnya waktu untuk membuat persiapan, sulit mencari 

media yang tepat, tidak adanya dana dan sebagainya (Etin Solihatin, dkk. 

2008:22). Dalam ilmu ekonomi kita mempelajari tentang kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh manusia dan perilaku ekonomi. Ilmu ekonomi mengalami 

perubahan setiap saat karena banyak sekali hal-hal yang mempengaruhi keadaan 

ekonomi di dunia ini. Ilmu ekonomi merupakan ilmu hafalan dan penerapan serta 

hitungan. Hal ini membuat ilmu ekonomi sangat menarik untuk dipelajari.  

Materi pokok bahasan permintaan, penawaran dan harga merupakan salah 

satu materi ajar yang dipelajari oleh siswa sekolah menengah pertama kelas VIII. 

Materi ini merupakan materi yang menyajikan tentang fakta – fakta dan peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari. Oleh karena itu dalam 

mempelajarinya siswa harus mengerti dan memahami konsep materi yang ada di 

dalam pelajaran tersebut. Materi ini tergolong dalam materi sulit karena selain 

berupa hafalan juga berupa hitungan. Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 

dalam rangka mencapai tujuan instruksional maka diperlukan media yang dapat 

membuat siswa tertarik pada materi ini. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kudus media 

pembelajaran yang digunakan berupa media pembelajaran power point 

presentation (ppt). Aplikasi media pembelajaran ini sudah cukup baik, namun 



4 

 

 

 

 

 

diperlukan pengembangan yang lebih baik lagi karena SMP Negeri 2 Kudus 

merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional sehingga dituntut untuk lebih 

maju dalam penerapan teknologi, khususnya dalam bidang pembelajaran. 

Hasil ulangan harian siswa SMP Negeri 2 Kudus khususnya kelas VIII 

pada mata pelajaran ekonomi sudah cukup baik. Namun terjadi penurunan hasil 

belajar, ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian pertama dan kedua dari empat 

kelas yang ada menunjukan 61,18% siswa mengalami penurunan hasil belajar. 

Adapun  Kriteria Ketuntasan Minimum  mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 

Kudus yaitu 78. 

Melihat hasil belajar siswa yang menurun menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi juga cukup rendah. Siswa belum mampu 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Hal tersebut dikarenakan sebagian 

siswa mengaku bahwa gambar background dalam slide yang digunakan untuk 

media power point kurang menarik. Oleh karena itu, maka perlu dicari pendekatan 

media yang dapat menambah pemahaman siswa sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar. Media yang dirasa tepat dan sesuai dengan kondisi saat ini adalah 

media pembelajaran e-learning (pembelajaran elektronik) karena media ini akan 

terhubung langsung dengan internet. Hal ini dapat dijadikan solusi dalam 

pemanfaatan fasilitas yang telah disediakan oleh SMP Negeri 2 Kudus yaitu free 

hotspot area. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dilakukan 

penelitian dengan mengembangkan media pembelajaran yang sudah ada. 

Penelitian ini berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN E-
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LEARNING MATERI AJAR “PERMINTAAN DAN PENAWARAN SERTA 

TERBENTUKNYA HARGA PASAR” PADA KELAS VIII SMP NEGERI 2 

KUDUS”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah profil media pembelajaran e-learning yang dibutuhkan oleh 

guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus? 

2. Bagaimanakah desain dan profil media pembelajaran e-learning untuk 

guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap pengembangan media pembelajaran 

e-learning? 

4. Bagaimanakah hasil ulangan harian terhadap pengembangan media 

pembelajaran e- learning? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan : 

1. Profil media pembelajaran e-learning yang dibutuhkan oleh guru dan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus. 

2. Desain dan profil media pembelajaran e-learning untuk guru dan siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus. 

3. Respon siswa terhadap pengembangan media pembelajaran e-learning. 
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4. Hasil ulangan harian terhadap pengembangan media pembelajaran e-

learning. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoretis 

Sebagai bahan kajian dalam menambah pengetahuan mengenai media 

pembelajaran khususnya media pembelajaran e-learning pada mata pelajaran 

ekonomi materi ajar Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga 

Pasar. 

b. Manfaat Pragmatis 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah untuk menambah pengalaman dan 

menerapkan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan dengan kondisi 

yang terjadi di lapangan. 

2. Bagi Guru 

Dengan penelitian pengembangan ini guru sedikit demi sedikit mengetahui 

model pembelajaran yang bervariasi (menggunakan media pembelajaran e-

learning) yang dapat memperbaiki dan meningkatkan model pembelajaran 

yang dapat menciptakan interaksi di manapun dan kapanpun dengan mudah, 

sehingga permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dapat diminimalkan. 
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3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian pengembangan ini sangat menguntungkan siswa karena 

siswa merupakan objek langsung dari penelitian ini, yang dikenai untuk 

dikembangkan sehingga semestinya ada perubahan-perubahan dalam diri 

siswa dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

4. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif perbaikan dalam 

proses pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan, khususnya kualitas 

belajar ekonomi dan pendidikan pada umumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Definisi Pembelajaran 

Instruction atau pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 

disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 

belajar siswa yang bersifat internal. (Gagne dan Briggs ,1979:3) Pembelajaran 

yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang 

berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambah 

dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, 

perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar 

(KBBI:2008). Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 1995 : 57). Berkaitan 

dengan hal tersebut, maka dalam pembelajaran unsur-unsur minimal yang harus 

dipenuhi adalah siswa / peserta didik, tujuan dan prosedur kerja untuk mencapai 

tujuan. 

Menurut  (UU No. 20/2003, Bab I Pasal Ayat 20) Pembelajaran yaitu Proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Guru sebagai perantara antara sekolah dan masyarakat harus 

mempersiapkan rencana awal pembelajaran, kemudiaan menyusun rencana 

lengkap sebagai persiapan pelaksanaan di lapangan. Selain itu guru juga dituntut 
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memiliki motivasi untuk membelajarkan siswa, yaitu memiliki sikap tanggap serta 

kemampuan untuk mendorong motivasi dengan beberapa upaya pembelajaran. 

Ada 3 ciri khas yang terkandung dalam pembelajaran, yaitu : 

a. Rencana, pemantauan ketenagaan, material dan prosedur yang 

merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana 

khusus. 

b. Saling ketergantungan antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang 

serasi dalam suatu keseluruhan. 

c. Tujuan sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. 

Jerold E.Kemp (1994) mengemukakan sistem pembelajaran yang sederhana 

yang terdiri dari delapan langkah, berikut ini : 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran umum. 

2. Menganalisis karakteristik siswa. 

3. Merumuskan tujuan pembelajaran khusus. 

4. Menentukan bahan pelajaran. 

5. Menentukan pretes. 

6. Menentukan strategi belajar mengajar dan sumber belajar. 

7. Mengkoordinasikan sarana penunjang. 

8. Mengadakan evaluasi. 

Dari berbagai definisi di atas menunjukkan bahwa secara umum, 

pembelajaran adalah berhubungan dengan bagaimana kita melihat dan 

memahami dunia, mengenai bagaimana kita making meaning (membuat 
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maksud/makna/pengertian) (Marton & Booth, 1997 dlm, Fry, Ketteridge, & 

Marshall, 2003). 

2.2 Media Pembelajaran  

Media pembelajaran ini meliputi : 1) Pengertian Media Pembelajaran, 2) 

Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran, 3) Macam-Macam Media 

Pembelajaran.  

2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran  

Media adalah suatu ekstensi manusia yang memungkinkannya 

mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengannya 

(Marshal Mcluhan dalam Anton Noornia, 2006 :5). Masih dari sudut pandang 

yang sama, Kemp dan Dayton (1985:3), mengemukakan bahwa peran media 

dalam proses komunikasi adalah sebagai alat pengirim (transfer) yang 

mentransmisikan pesan dari pengirim (sender) kepada penerima pesan atau 

informasi (receiver). Sedangkan  Soeparno (1989:1) mengemukakan bahwa 

media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk 

menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber 

(resource) kepada penerimanya (receiver). Pendapat tersebut selaras dengan 

sistem pembelajaran pada saat itu yang pada umumnya pesan atau informasi 

berasal dari sumber informasi, yakni guru; sedangkan sebagai penerima 

informasinya adalah siswa. Pesan atau informasi yang dikomunikasikan 

tersebut berupa sejumlah kemampuan yang perlu dikuasai oleh para siswa. 

Sanaky (2009:4) menyatakan media pembelajaran adalah sarana 

pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 
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pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan pengajaran. Dengan kata lain, media pembelajaran adalah alat, metode, 

dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 

dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran di 

kelas. Untuk itu, media pembelajaran yang akan digunakan harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk 

menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun 

sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik ataupun warga 

belajar). Pesan (informasi) yang disampaikan melalui media, dalam bentuk isi 

atau materi pengajaran itu harus dapat diterima oleh penerima pesan (anak 

didik), dengan menggunakan salah satu ataupun gabungan beberapa alat 

indera mereka. Bahkan lebih baik lagi bila seluruh alat indera yang dimiliki 

mampu dapat menerima isi pesan yang disampaikan (Latuheru,1988:13). 

Pada umumnya keberadaan media muncul karena keterbatasan kata-

kata, waktu, ruang, dan ukuran. Ditambahkan juga bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang mampu menyampaikan pesan 

sekaligus mempermudah penerima pesan dalam memahami isi pesan. 

Beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Arsyad (2007:75) menyatakan bahwa media dipilih berdasarkan tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada 

salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah. Apakah tujuan tersebut 

bersifat kognitif, afektif, atau psikomotorik perlu disesuaikan dengan media 

yang cocok digunakan. Karena menurut Sanjaya (2009:224) setiap media 

mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk itu, sebuah media 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan 

dahulu dengan tujuan yang akan dicapai apakah bersifat kognitif, afektif, 

atau psikomotorik. 

2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. 

Sanjaya (2009:224) menyatakn bahwa pemilihan media tertentu bukan 

didasarkan kepada kesenangan guru atau sekadar selingan dan hiburan, 

melainkan harus menjadi bagian integral dalam keseluruhan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 

siswa. Untuk itu, sebelum memilih media yang tepat haruslah menentukan 

konsep yang jelas sehingga dalam penggunaan media pembelajaran tidak 

mengalami hambatan. 

3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus 

selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan 

mental siswa (Arsyad 2007:74). Hal tersebut dikarenakan setiap sekolah 

ataupun siswa memiliki kebutuhan dan kemampuan mental yang berbeda. 
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Untuk itu, tidak semua sekolah dapat menggunakan media yang sama untuk 

pembelajaran yang sama.  

4) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan 

kemampuan guru. 

Apa pun jenis media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam 

proses pembelajaran (Sudjana dan Rivai 2009:5). Oleh karena itu, Sanjaya 

(2009:224) menambahkan bahwa guru perlu memahami karakteristik serta 

prosedur penggunaan media yang dipilih. Untuk itu, guru tidak boleh 

sembarangan menggunakan media pembelajaran tanpa disesuaikan dahulu 

dengan gaya belajar siswa dan kemampuan guru. Jika hal tersebut 

dilakukan, dikhawatirkan penggunaan media pembelajaran akan sia-sia 

tanpa mendatangkan manfaat dalam pembelajaran. 

5) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, dan 

waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran. 

Sudjana dan Rivai (2009:5) menyatakan bahwa media yang dipilih 

harus sesuai sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama 

pengajaran berlangsung. Oleh karena proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media 

pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 

terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan 

bisa berlangsung secara optimal. 
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Istilah media di sini dilihat dari segi penggunaan, serta faedah dan 

fungsi khusus dalam kegiatan/proses belajar mengajar, maka yang 

digunakan adalah media pembelajaran. Media pembelajaran adalah semua 

alat (bantu) atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, 

dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari 

sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak 

didik ataupun warga belajar). Pesan (informasi) yang disampaikan melalui 

media, dalam bentuk isi atau materi pengajaran itu harus dapat diterima oleh 

penerima pesan (anak didik), dengan menggunakan salah satu ataupun 

gabungan beberapa alat indera mereka. Bahkan lebih baik lagi bila seluruh 

alat indera yang dimiliki mampu dapat menerima isi pesan yang 

disampaikan (Latuheru,1988:13). 

Selain itu, Jerold Kemp dan Diane K. Dayton (dalam Pribadi, 

2004:1.5) mengemukakan klasifikasi jenis media sebagai berikut : 

a.      media cetak 

b.      media yang dipamerkan (displayed media) 

c.       overhead transparancy 

d.      rekaman suara 

e.       slide suara dan film strip 

f.        presentasi multi gambar 

g.       video dan film 

h.       pembelajaran berbasis komputer (computer based learning) 
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Pada umumnya keberadaan media muncul karena keterbatasan kata- 

kata, waktu, ruang, dan ukuran. Ditambahkan juga bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang mampu menyampaikan pesan 

sekaligus mempermudah penerima pesan dalam memahami isi pesan. 

Media pembelajaran merupakan alat atau wahana yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan 

pembelajaran. Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran berfungsi 

meningkatkan peranan strategi pembelajaran. Karena media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen pendukung strategi pembelajaran di 

samping komponen waktu dan metode mengajar.  

Trianto(2007) mengemukakan media pembelajaran diharapkan 

mampu memberikan manfaat, antara lain : 

a. Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan 

tidak bersifat verbalistik. 

b. Metode pembelajaran lebih bervariasi. 

c. Siswa menjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas. 

d. Pembelajaran menjadi lebih menarik. 

e. Mengatasi keterbatasan ruang. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan manfaat media dalam 

pembelajaran, guru perlu memilih media yang sesuai dan tepat. 

Dari beberapa penjelasan media pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun 

berbagai macam komponen yang digunakan dalam kegiatan belajar 
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mengajar untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan kepada penerima 

pesan untuk memudahkan penerima pesan  menerima suatu konsep. 

2.2.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Suwarna, dkk (2006:128) menyebutkan manfaat media dalam pembelajaran 

secara umum adalah memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud 

untuk membantu siswa belajar secara optimal. Namun, Kemp dan Dayton dalam 

Suwarna, dkk (2006:128-129) mengemukakan manfaat media pembelajaran 

secara khusus sebagai berikut: 

1) Penyampaian Materi Pembelajaran Dapat Diseragamkan. 

Guru mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam mengenai 

suatu hal. Melalui media, penafsiran yang beragam ini dapat direduksi, 

sehingga materi tersampaikan secara seragam. 

2) Proses Pembelajaran Menjadi Lebih Menarik. 

Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) 

dan dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan prinsip, konsep, 

proses, maupun prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi 

lebih jelas dan lengkap. 

3) Proses Pembelajaran Menjadi Lebih Interaktif. 

Jika dipilih dan dirancang dengan benar, maka media dapat membantu 

guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, 

guru mungkin akan cenderung menyampaikan materi secara “satu arah” 

kepada siswa. 
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4) Jumlah Waktu Belajar-Mengajar Dapat Dikurangi. 

Sering dijumpai para guru banyak menghabiskan waktu untuk 

menjelaskan materi ajar. Padahal waktu yang tersedia sangat terbatas. 

Namun, jika mereka memanfaatkan media pembelajaran akan dapat 

menggunakan waktu yang terbatas tersebut secara lebih efisien. 

5) Kualitas Belajar Siswa Dapat Ditingkatkan. 

Penggunaan media tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih 

efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi ajar secara lebih 

mendalam dan utuh. 

6) Proses Pembelajaran Dapat Terjadi Di manapun dan Kapanpun. 

Media pendidikan dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu (Arsyad 2007:27). Ini berarti bahwa media pembelajaran dapat 

dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan siswa dalam belajar di 

mana saja dan kapan saja mereka mau tanpa bergantung kepada guru. 

7) Sikap Positif Siswa Terhadap Proses Belajar Dapat Ditingkatkan. 

Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 

hasil belajar (Arsyad 2007:27). Dengan media, proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik.  

8) Peran Guru Dapat Berubah Ke Arah Yang Lebih Positif dan Produktif. 

Menurut Mubarak, dkk (2007:164) fungsi media pendidikan adalah 

untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media itu 

harus melibatkan peserta didik baik dalam benak, mental, maupun dalam 
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bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Dengan 

pemanfaatan media, guru dapat memberikan perhatian lebih banyak pada 

aspek pemberian motivasi minat dan tindakan, penyajian informasi, 

bimbingan, dan pemberian instruksi. 

Dari beberapa pendapat mengenai fungsi dan manfaat media 

pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 

sarana yang memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran karena 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman, memudahkan 

penafsiran data, dan memadatkan informasi. Dengan demikian, media e-

learning materi ajar permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar 

sangat bermanfaat dalam membantu siswa dalam mempelajari materi tersebut. 

Selain itu, dengan adanya media pembelajaran ini juga dapat membantu guru 

dalam mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

2.2.3 Macam-Macam Media Pembelajaran 

Penggolongan media secara umum dapat dilihat dari kemampuannya 

dalam membangkitkan rangsangan indera. Dilihat dari rangsangan inderanya 

media pembelajaran dibedakan menjadi beberapa golongan sebagai berikut: 

1) Media Audio 

Media audio adalah alat bantu mengajar yang berhubungan dengan 

bunyi-bunyian atau indera pendengaran. Ada beberapa jenis media yang 

dapat dikelompokkan dalam media audio antara lain radio, alat perekam pita 

magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa. 
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Media audio atau disebut juga dengan media rekaman ini sangat sesuai 

untuk melatih keterampilan ekspresi lisan dan komprehensi lisan (Soeparno 

1989:39). Jadi, media audio ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran 

kemampuan berbahasa khususnya aspek berbicara karena media ini sangat 

sesuai untuk melatih melatih keterampilan ekspresi lisan dan komprehensi 

lisan yang sering diterapkan dalam pembelajaran kemampuan berbahasa. 

Media audio untuk pengajaran merupakan media yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga 

terjadi proses belajar-mengajar (Sudjana dan Rivai 2009:129). Dengan 

adanya media audio akan sangat membantu proses pembelajaran karena jika 

media ini diterapkan dengan baik, dapat menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan mengurangi kejenuhan.  

Jadi, media audio merupakan media yang berhubungan dengan bunyi-

bunyian pada umumnya berupa rekaman sehingga dapat membantu dalam 

pembelajaran, misalnya untuk melatih keterampilan ekspresi lisan atau pada 

pembelajaran yang lain. Media ini sangat cocok jika diterapkan dalam 

pembelajaran kemampuan berbahasa khususnya aspek berbicara. Dengan 

demikian, tujuan pembelajaran berbahasa yakni mampu berbahasa dengan 

baik akan tercapai. 

2) Media Visual   

Menurut Sanaky (2009:100) pada beberapa penelitian, hasilnya 

menunjukkan bahwa “Pengajaran akan lebih efektif apabila obyek dan 

kejadian yang menjadi bahan pengajaran dapat divisualisasikan secara 
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realistik menyerupai keadaan yang sebenarnya, namun tidak berarti bahwa 

media harus selalu mempunyai keadaan yang sebenarnya”. 

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara (Sanjaya 2009:211). Media ini hanya 

menampilkan gambar atau visual yang di dalamnya terdapat pesan-pesan 

pembelajaran. Ketika media ini digunakan dalam pembelajaran, siswa dapat 

melihat secara langsung gambar-gambar yang ingin disampaikan oleh guru. 

Jadi, Media visual adalah alat bantu mengajar yang berhubungan 

dengan indera  penglihatan. Jenis media ini berupa gambar, tulisan, maupun 

objek. Media visual dibagi menjadi  dua yaitu : (1) Media Visual yang 

Diproyeksikan. Media ini  sangat sederhana, tidak membutuhkan pesawat 

atau proyeksi, misalnya gambar mati, ilustrasi, karikatur, poster, bagan, 

diagram, grafik, peta kasar, kliping, majalah dinding, dan alam atau model, 

(2) Media Visual yang Diproyeksikan. Media ini disampaikan melalui  

pesawat proyektor yang dapat dipantulkan di layar. Ada dua unsur yang 

tidak dapat dipisahkan dalam penggunaan media ini yaitu perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware). Termasuk media ini antara lain 

OHP, transparansi, slide, film bisu, flim strip, dan proyektor. 

3) Media Audio Visual 

Arsyad(2007:94) menuturkan bahwa media audio visual merupakan 

media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan 

pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Media audio visual ini 

merupakan media yang mengandung unsur visual dan suara. Selain 



21 

 

 

 

 

 

menampilkan gambar-gambar, media ini juga menyertakan suara di 

dalamnya.  

Menurut Sanaky (2009:105) media audio visual adalah seperangkat alat 

yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara 

gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek aslinya. 

Diharapkan dengan memanfaatkan media ini siswa dapat lebih cepat 

menangkap pesan yang disampaikan sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran.. 

Sedangkan menurut Sanjaya (2009:211) media audio visual yaitu jenis 

media yang selain mengandung unsur suara, juga mengandung unsur 

gambar yang dapat dilihat. Dengan media audio-visual ini seseorang tidak 

hanya dapat melihat tetapi sekaligus dapat mendengar sehingga dikenal 

dengan istilah Audio Visual Aids (AVA) atau alat pandang dengar. 

Termasuk dalam  media ini adalah film cerita, video, televisi, laser disc, 

video compact disc, dan komputer multimedia. Media audio visual dibagi ke 

dalam dua jenis, yaitu: a) Audiovisual Diam, yang menampilkan suara dan 

visual diam, seperti film sound slide, b) Audiovisual Gerak, yaitu media 

yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, seperti 

film, kaset video, dan VCD. 

Jadi, media audio visual merupakan suatu media yang mengandung 

unsur suara dan gambar yang bergerak. Jika media audio hanya 

menampilkan suara dan media visual menampilkan gambar, maka media 

ini merupakan penggabungan dari kedua media tersebut. 
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2.2.4 Definisi E-Learning 

E-learning merupakan kependekan dari electronic learning (Sohn, 

2005). Salah satu definisi umum dari e-learning diberikan oleh Gilbert & 

Jones(2001), yaitu: pengiriman materi pembelajaran melalui suatu media 

elektronik seperti Internet, intranet/extranet, satellite broadcast, audio/video 

tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-based training (CBT).  

Sedikit sejarah singkat mengenai e-learning atau pembelajaran 

elektronik pertama kali diperkenalkan oleh universitas llionis di Urbana-

Champaign dengan menggunakan sistem instruksi berbasis komputer 

(computer assisted instruktion) dan komputer bernama PLATO. Sejak saat 

itu, perkembangan e-learning berkembang sejalan dengan perkembangan dan 

kemajuan teknologi. Berikut perkembangan e-learning dari masa ke masa : 

a. Tahun 1990 : Pada masa CBT (Computer-Based Training) di mana mulai 

bermunculan aplikasi e-learning yang berjalan dalam PC standlone 

ataupun berbentuk kemasan CD-ROM. Isi materi dalam bentuk tulisan 

maupun multimedia (Video dan Audio) dalam format mov, mpeg-1, atau 

avi. 

b. Tahun 1994 : Seiring dengan diterimanya CBT oleh masyarakat sejak 

tahun 1994 CBT muncul dalam bentuk paket-paket yang lebih menarik 

dan diproduksi secara masal. 

c. Tahun 1997 : LMS (Learning Management System). Seiring dengan 

perkembangan teknologi internet, masyarakat di dunia mulai terkoneksi 

dengan internet. Kebutuhan akan informasi yang dapat diperoleh dengan 
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cepat mulai dirasakan sebagai kebutuhan mutlak dan jarak serta lokasi 

bukanlah halangan lagi. Dari sinilah muncul LMS. Perkembangan LMS 

yang makin pesat membuat pemikiran baru untuk mengatasi masalah 

interoperability antar LMS yang satu dengan lainnya secara standar. 

Bentuk standar yang muncul misalnya standar yang dikeluarkan oleh 

AICC (Airline Industry CBT Commettee), IMS, IEEE LOM, ARIADNE, 

dsb. 

d. Tahun 1999 sebagai tahun aplikasi e-learning berbasis web. 

Perkembangan LMS menuju aplikasi e-learning berbasis web 

berkembang secara total, baik untuk pembelajar (learner) maupun 

administrasi belajar mengajarnya. LMS mulai digabungkan dengan situs-

situs informasi, majalah dan surat kabar. Isinya juga semakin kaya 

dengan perpaduan multimedia, video streaming serta penampilan 

interaktif dalam berbagai pilihan format data yang lebih standar dan 

berukuran kecil. 

Sehingga pengertian lain e-learning adalah sistem pendidikan yang 

menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar 

dengan media internet, jaringan computer, maupun computer standalone 

(Glossary, 2001). Sedangkan menurut (Hartley, 2001) e-learning 

merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan 

tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, 

intranet, atau media jaringan komputer lain. 
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Jadi e-learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa 

bantuan perangkat elektronika, khususnya perangkat komputer. Karena itu, 

maka e-learning sering disebut pula dengan on-line course. E-learning 

adalah pembelajaran melalui jasa elektronik. Kini e-learning bahkan 

merupakan salah satu alternatif untuk menyelesaikan berbagai masalah 

pendidikan (Jackson, 2002; Reider Roll, 2003, Kirkpatrick (2003), 

Soekartawi , 2004b). Walaupun pemanfaatannya belum populer di sekolah -

sekolah di Indonesia.  

Dari definisi di atas , maka e-learning juga dapat diartikan sebagai 

pembelajaran yang pelaksanaannya didukung oleh jasa elektronika seperti 

telepon, audio, videotape, transmisi satellite atau komputer. Dengan 

demikian perkembangan dan pilihan teknologi untuk e-learning adalah 

sebagai berikut : 

a. Era menggunakan bahan ajar cetak. 

b. Era di mana penggunaan bahan ajar cetak dibarengi dengan 

penggunaan teknologi audio,video dan multimedia yang lain; 

c. Era di mana bahan ajar dan system penyampaiannya menggunakan 

jasa komputer dan fasilitas yang ada, seperti internet dan CD-Rom; 

d. Kombinasi dari ketiga model pembelajaran di atas. 

(Soekartawi:2007)  

2.2.5   Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning 

Berkembangnya komunikasi elektronik, membawa perubahan-perubahan 

besar dalam dunia pendidikan. Satu hal yang harus dihindari yaitu anggapan 
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bahwa kedudukan guru akan digantikan oleh alat elektronik. Dengan keberadaan 

komunikasi elektronik, menambah pentingnya kehadiran guru. Berubahnya fungsi 

guru dan peranan guru dikaitkan dengan upaya untuk memecahkan salah satu 

masalah pendidikan yaitu: 

1. Dengan membebaskan guru kelas dari kegiatan rutin yang banyak,  

2. Melengkapi guru dengan teknik-teknik keterampilan kualitas yang 

paling tinggi,  

3. Pengembangan penyajian kelas dengan tekanan pada pelayanan 

perorangan semaksimal mungkin dalam setiap mata pelajaran,  

4.  Mengembangkan pengajaran yang terpilih didasarkan pada 

kemampuan individual siswa.  

Dari penjelasan di atas tentang peran baru guru dalam dunia pendidikan 

diharapkan dapat memperbaiki kualitas pendidikan, sehingga penggunaan 

berbagai macam media pembelajaran akan menggantikan berberapa fungsi 

instruksional dari guru (Sulaeman, 1988:24-25). 

Pengembangan media pembelajaran didasarkan pada 3 model 

pengembangan yaitu model prosedural, model konseptual, dan model teoritik.  

1. Model Prosedural merupakan model yang bersifat deskriptif, yaitu 

menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan 

produk. 

2. Model Konseptual yaitu model yang bersifat analitis yang memerikan 

komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta keterkaitan 

antarkomponen. 
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3. Model Teoritik adalah model yang menunjukkan hubungan perubahan 

antar peristiwa. (Laria, Kartika. 2008). 

Berdasarkan hal yang dikemukan di atas, sistem  pengembangan media 

pembelajaran e-learning yang dirancang merupakan suatu website (situs) e-

learning yang memiliki content dan fitur yang bervariasi seperti menu Home 

(menu yang menjadi halaman terdepan sebelum pengunjung dapat mengakses 

menu lainnya), profil (menu sebagai informasi profil e-learning), fasilitas (menu 

yang berisi tentang layanan apa saja yang didapat dari web), Guru (menu profil 

guru dan karyawan SMP Negeri 2 Kudus), Siswa (Menu profil siswa SMP 

Negeri 2 Kudus), Forum (ajang diskusi antar siswa ataupun guru tentang disiplin 

ilmu ekonomi). Sistem portal e-learning ini dapat dimanfaatkan dan diakses 

setiap saat oleh semua siswa kelas VIII khususnya dan umumnya pengguna 

internet di seluruh dunia. Sistem ini dapat menjadi salah satu solusi yang layak 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 2 Kudus. 

2.2.6 Karakteristik Pembelajaran Materi Ajar Permintaan dan Penawaran 

Serta Terbentuknya Harga Pasar 

Materi Permintaan dan Penawaran Serta Terbentuknya Harga Pasar 

merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan kepada siswa  SMP kelas 

VIII pada semester dua. Materi tersebut merupakan materi yang menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah. Oleh karena itu dalam mempelajarinya siswa 

harus mengerti dan memahami konsep-konsep yang ada dalam materi tersebut. 

Adapun materi singkat Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga 

Keseimbangan adalah sebagai berikut : 
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1. Permintaan 

Pengertian permintaan 

Permintaan adalah jumlah produk ( barag atau jasa ) yang 

diinginkan dan mampu dibeli konsumen pada berbagai tingkat harga 

dalam jangka waktu tertentu dan hal itu dianggap konstan. 

Hukum permintaan 

Hukum perminrtaan merupakan suatu hipotesis yang menyatakan 

bahwa makin rendah harga suatu barang maka makin banyak permintaan 

terhadap barang tersebut dan sebaliknya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan adalah sebagai berikut : 

a. Harga barang itu sendiri, harga dari barang atau jasa mempengaruhi 

banyaknya barang dan jasa yang diminta. 

b. Pendapatan konsumen, jika pendapatan masyarakat naik maka 

permintaan akan meningkat pula, sebaliknya jika pendapatan turun 

maka permintaan akan berkurang.  

c. Selera konsumen, jika selera konsumen terhadap suatu barang dan jasa 

tinggi, maka jumlah barang dan jasa yang dibeli cenderung meningkat, 

dan sebaliknya.  

d. Kualitas barang yang bersangkutan, jika kualitas barang dan jasa 

tinggi, maka permintaan terhadap barang dan jasa tersebut tinggi 

sebaliknya jika kualitas rendah maka permintaan menurun. 

e. Harga barang dan jasa pengganti. 
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f. Perkiraan harga dimasa mendatang, apabila konsumen menduga bahwa 

harga suatu barang akan naik dimasa yang akan datang, maka 

konsumen cenderung menambah jumlah barang yang dibeli karena 

khawatir harga akan semakin mahal. 

Macam- macam permintaan  

1. Permintaan Menurut Daya Beli Konsumen 

a. Permintaan Efektif : permintaan yang didukung dengan daya beli.  

b. Permintaan Potensial: permintaan yang disertai dengan 

kemampuan membeli, tetapi belum melaksanakan transaksi. 

c. Permintaan Absolute: permintaan yang tidak didukung kemampuan 

untuk membeli.  

2. Permintaan Menurut Jumlah Konsumen 

a. Permintaan Individual : permintaan yang dilakukan oleh seseorang 

pembeli. 

b. Permintaan Pasar : permintaan yang dilakukan oleh konsumen 

secara keseluruhan di dalam pasar. 

Fungsi dan Kurva Permintaan 

Fungsi Permintaan 

Qd = c – dP 

Kurva Permintaan 

Pada umumnya, kurva permintaan menurun dari kiri atas ke kanan 

bawah. Bentuk ini menandakan bahwa hubungan antara jumlah barang 

yang diminta dengan harga barang yang bersangkutan bersifat negatif atau 
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berbanding terbalik. Jika harga barang naik, maka jumlah barang yang 

diminta akan turun. 

Tabel permintaan 

Harga Jumlah yang diminta 

5000 25 

5500 20 

6000 15 

6500 10 

7000 5 

 

Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana 

diperlihatkan grafik 

 

Harga 

 

7000 

6500 

6000 

5500 

5000  

D ( Permintaan) 

     0 5 10 15 20 25        Jumlah 

 

Elastisitas Permintaan 

Elastisitas permintaan menunjukan akibat perubahan harga 

terhadap jumlah barang dan jasa yang diminta. Elastisitas permintaan 

dapat kita ketahui dari koefisienn elastisitas permintaan (ed). Koefisien 
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elastisitas permintaan dapat dihitung dengan membendingkan presentase 

perubahan jumlah barang yang diminta dengan presentase perubahan 

harga .Rumus Koefisien Elastisitas Permintaan 

   

2. Penawaran 

Pengertian pernawaran 

Penawaran adalah jumlah semua barang yang disediakan oleh 

semua penjual dalam pasar pada bebagai tingkat harga 

Hukum penawaran 

Hukum penawaran menyatakan bahwa semakin tinggi harga, 

semakin banyak kuantitas yang ditawarkan dan sebaliknya.  

Faktor – faktor yang mempengaruhi penawaran 

1. Biaya Produksi, biaya produksi menentukan jumlah barang dan jasa 

yang ditawarkan.  

2. Teknologi, kemajuan teknologi memudahkan produsen atau distributor 

menyediakan barang dan jasa. Di samping itu kemajuan teknologi 

membuat biaya produksi jadi semakin rendah.  

3. Harga Barang/jasa Pengganti, apabila harga barang pengganti 

meningkat, penjual akan menambah jumlah barang yang ditawarkan. 
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Alasannya, konsumen akan beralih kebarang pengganti karena 

harganya lebih rendah. 

4. Pajak, pajak mengakibatkan harga barang dan jasa semakin tinggi. 

5. Perkiraan Harga Dimasa Mendatang, jika perusahaan memperkirakan 

harga barang dan jasa naik, sementara biaya produksi berkurang atau 

pendapatan masyarakat meningkat, maka perusahaan akan 

meningkatkan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan. 

Fungsi dan Kurva Penawaran 

Fungsi Penawaran 

Qs = -m + nP 

Kurva Penawaran 

Pada umumnya, kurva penawaran bergerak naik dari kiri bawah ke 

kanan atas. Kondisi tersebut menandakan bahwa antara harga barang dan 

yang ditawarkan bersifat positif, artinya makin tinggi harga suatu barang, 

maka makin banyak jumlah barang yang ditawarkan. 

 

Harga S (penawaran) 

5000 

4000 

3000 

2000 

1000  

Elastisitas Penawaran 

     0 2 14 6 8 10       Jumlah 
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Elastisitas penawaran menunjukkan akibat perubahan harga 

terhadap jumlah barang dan jasa yang ditawarkan. Elastisitas penawaran 

dapat kita ketahui dari nilai koefisien elastisitas penawaran (es). Koefisien 

elastisitas penawaran dihitung dengan membandingkan persentase 

perubahan jumlah barang yang ditawarkan dengan persentase 

perubahan harga . 

Elastisitas penawaran dilambangkan dengan es (e =  elasticity, s = supply) 

Rumus koefisien Elastisitas penawaran 

  

3. 

3. Harga 

 Harga pasar adalah harga yang disepakati oleh pihak penjual dan 

pembeli, pada harga tersebut jumlah barang dan jasa yang diminta sama 

dengan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan. Harga pasar juga di sebut 

sebagai harga keseimbangan, karena pada harga tersebut terjadi 

keseimbangan antarajumlah barang yang ditawarkan dan jumlah barang yang 

diminta.

 Keseimbangan kurva penawaran dan kurva permintaan yang 

melahirkan harga pasar  dapat digambarkan sebagai berikut: 
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   (Sugiharsono, 2008: 227-228). 

DD = Kurva permintaan 

SS  = Kurva penawaran 

E    = Titik ekuilibrium (keseimbangan) 

2.3  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang relevan mengenai e-learning 

dan penelitian pengembangan bahan ajar ataupun media pembelajaran yang dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Temuan 

1. Ronnie H. Shroff, 

Doug Vogel, John 

Coombes, Fion Lee 

 (Jurnal : CAIS, Vol 

19, 2007 ) 

 

Student E-

Learning Intrinsic 

Motivation  

 

 Teknologi telah memainkan 

peran yang nyata dalam dunia 

pendidikan melalui sistem 

pembelajaran e-learning. 

Aktivitas belajar dan 

teknologi mempengaruhi 

motivasi hakiki pelajar dalam 

lingkungan pendidikan 

online. 

2. Matthew Etherington 

(Australian Journal 

of Teacher 

Education Vol 33, 5 

October 2008) 

 

E-Learning 

pedagogy in the 

Primary School 

Classroom: the 

McDonaldizatio 

of Education 

E-learning merupakan sebuah 

teknologi fetishisation yang 

dapat meningkatkan pedagogi 

di tingkat sekolah dasar. 
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3. Nicole Wagner, 

Khaled Hassanein 

and Milena Head 

(Educational 

Technology & 

Society, 11 (3), 26-

36) 

Who is 

responsible for E-

Learning Success 

in Higher 

Education? A 

Stakeholders' 

Analysis 

Keberhasilan implementasi e-

learning bergantung pada 

sejauh mana kebutuhan dan 

keprihatinan kelompok 

pemangku kepentingan yang 

terlibat dibahas 

 

2.4  Kerangka Berpikir 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, yang sering dijumpai adalah 

kombinasi dari teknologi (audio/data, video/data, audio/video). Teknologi ini 

juga sering dipakai pada pendidikan jarak jauh (distance education), 

dimaksudkan agar komunikasi antara murid dan guru bisa terjadi dengan 

keunggulan teknologi e-learning ini. Dalam era global seperti sekarang ini, 

setuju atau tidak, mau atau tidak mau, kita harus berhubungan dengan teknologi 

khususnya teknologi informasi. Hal ini disebabkan karena teknologi tersebut 

telah mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari. Oleh karena itu, kita sebaiknya 

tidak „gagap‟ teknologi. Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa siapa yang 

terlambat menguasai informasi, maka terlambat pulalah memperoleh 

kesempatan-kesempatan untuk maju. Dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran, maka perlu diperhatikan dalam pemilihan media dan teknik 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran di kelas.  

Dalam praktik pembelajaran di SMP Negeri 2 Kudus, media yang 

digunakan adalah power point presentation (ppt). Masalah atau kendala yang 

ditemukan adalah Perhatian Siswa dalam Proses Belajar Ekonomi Rendah dan 
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masih terjadi penurunan hasil ulangan harian ekonomi. Oleh karena itu perlu 

adanya tindakan yang jelas sehingga hasil ulangan harian ekonomi dapat 

meningkat. 

 Untuk lebih jelasnya akan disajikan bentuk Research & Development dalam 

gambar  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( gambar 2.1 ) 

 

 

 

 

 

 

Media Pembelajaran Power Point. 

1. Perhatian Siswa dalam Proses 

Belajar Ekonomi Rendah 

2. Penurunan Hasil Ulangan 

Harian Ekonomi. 

Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Learning 

Hasil Ulangan Harian Ekonomi 

Meningkat 

Kondisi Awal 

T 

I 

N 

D 

A 

K 

A 

N 

 

Kondisi Akhir 
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Sedangkan bentuk kerangka berpikirnya adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( gambar 2.2 ) 

 

 

 

Produksi Media 

Hasil Ulangan Harian Siswa 

Dapat Meningkat 

Guru Mudah dalam Mengajarkan Materi Ajar 

Permintaan dan Penawaran Serta Terbentuknya 

Harga Pasar 

Pengembangan Media Pembelajaran 

E-learning Berbasis Website 

Kajian Teori 

(kajian literatur) 

Analisis Kebutuhan Guru 

dan Siswa SMP Kelas VIIII 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kudus yang beralamat di Jl. 

Jend. Sudirman Nomor 82 Kudus, pada kelas VIII yang berjumlah 241 siswa. 

Pengambilan subyek penelitian didasarkan dari hasil observasi awal yang 

dilakukan di kelas VIII  SMP Negeri 2 Kudus, dimana proses belajar siswa belum 

optimal, ditandai dengan kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran 

ekonomi dan banyaknya siswa yang mengalami penurunan hasil belajar. Proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru, dan guru cenderung lebih banyak 

ceramah dalam menyampaikan materinya. Selain itu hasil ulangan harian kelas 

VIII-D mengalami penurunan terbanyak apabila dibandingkan dengan kelas yang 

lain. Dari 30 siswa yang ada sebanyak 30 siswa, hasil ulangan hariannya yang 

kedua menurun dibandingkan dengan hasil ulangan harian pertama. 

3.2 Desain Penelitian 

         Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian Research and 

Development (penelitian dan pengembangan). Research and Development adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development dapat berupa 

buku, modul, alat bantu pembelajaran atau media pembelajaran. 

Langkah-langkah penelitian Research and Development itu sendiri 

menurut Sugiyono (2009) meliputi beberapa tahap, di antaranya: (1) Potensi 
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Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) 

Revisi Desain, (6) Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian, 

(9) Revisi Produk, (10) Produksi Massal.  

Berdasarkan pendapat Sugiyono, peneliti merumuskan tahap penelitian 

yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Tahap yang ditempuh oleh peneliti hanya 

sampai pada tahap validasi produk yang dirumuskan ke dalam enam tahapan. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran E-

learning berbasis website untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam materi 

ajar Permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar. Berikut penjelasan 

dari enam tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. 

1) Tahap I, Survei Pendahuluan, yang meliputi kegiatan mendata dan 

menemukan: (1) Sumber pustaka dan hasil penelitian yang relevan, (2) 

menganalisis kebutuhan media pembelajaran e-learning berbasis website; 

2) Tahap II, Awal Pengembangan Prototipe Media Pembelajaran yang meliputi 

kegiatan: (1) menentukan prinsip-prinsip pengembangan media, (2) 

penyusunan bentuk media; (3) penyusunan rancangan tema dan isi sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan guru; (4) penyusunan media pembelajaran e-

learning  berbasis website.  

3) Tahap III, Desain Produk, yaitu kegiatan merancang dan menyusun media 

pembelajaran e-learning berbasis website. Penyusunan ini setelah mendapat 

pertimbangan ahli. 

4) Tahap IV, Validasi Produk, merupakan pengembangan prototipe yang sudah 

dirancang, yang meliputi kegiatan: (1) pengkajian prototipe media 
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pembelajaran e-learning berbasis website , (2) Penilaian prototipe oleh guru, 

ahli, dan pakar yang sudah berpengalaman untuk menilai prototipe tersebut.   

5) Tahap V, Revisi dan Perbaikan Desain, adalah mengoreksi kembali dan 

memperbaiki kesalahan-kesalahan setelah melakukan validasi produk atau 

prototipe. 

6) Tahap VI, Deskripsi Hasil Penelitian, yaitu mendeskripsikan media 

pembelajaran e-learning berbasis website yang dikembangkan oleh peneliti. 
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Rancangan tersebut divisualisasikan melalui bagan 3.1 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Bagan Tahapan Penelitian 

 

3.3 Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu 

mengembangkan media pembelajaran e-learning bagi siswa SMP kelas VIII. 

TAHAP I 

Survey Pendahuluan 

 Mencari sumber pustaka dan 

hasil penelitian yang relevan 

 Menganalisis kebutuhan 

media pembelajaran E-

learning dengan subjek 

penelitian siswa dan guru 

 

TAHAP II 

Awal Pengembangan Prototipe 

 Merancang format, tema, bentuk, 

dan isi dari media pembelajaran E-

learning yang akan dibuat sesuai 

dengan hasil survey pendahuluan 

TAHAP III 

Pengembangan Prototipe Media 

Pembelajaran E-learning 

 Pembuatan media pembelajaran e-

learning untuk siswa SMP kelas 

VIII.  

TAHAP IV 

Pengujian Terbatas Prototipe 

Media Pembelajaran E-

learning 

 Penilaian oleh ahli dan guru 

TAHAP V 

Revisi dan Perbaikan Prototipe Media Pembelajaran E-learning 

 Revisi dan perbaikan prototipe media pembelajaran e-learning untuk siswa 

SMP kelas VIII. 

TAHAP VI 

Deskripsi Hasil Penelitian 

 Mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran e-learning untuk siswa 

SMP kelas VIII. 
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Subjek penelitian ini meliputi siswa dan guru, sedangkan subjek penelitian uji  

prototipe media pembelajaran e-learning yaitu siswa, guru dan dosen ahli. guru 

dan siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah dari SMP Negeri 2 

Kudus. 

3.4  Data dan Sumber Data 

       Penelitian pengembangan ini dimaksudkan untuk mengembangkan media 

pembelajaran e-learning berbentuk website untuk siswa SMP khususnya siswa 

Kelas VIII. Data dalam penelitian ini antara lain : 

(1) Informasi yang berkaitan dengan kebutuhan siswa dan guru terhadap media 

pembelajaran e-learning berbentuk website untuk siswa SMP khususnya siswa 

Kelas VIII ,  

(2) Karakteristik media pembelajaran e-learning berbentuk website untuk siswa 

SMP khususnya siswa Kelas VIII, dan 

(3) Kualitas profil media pembelajaran e-learning berbentuk website untuk siswa 

SMP khususnya siswa Kelas VIII.     

       Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini sumber data 

yang digunakan antara lain adalah siswa, guru, dan ahli. Sumber data untuk 

memenuhi kebutuhan penyusunan media pembelajaran e-learning berbasis 

website meliputi siswa dan guru, sedangkan subjek uji penilaian prototipe media 

pembelajaran e-learning berbentuk website adalah guru dan ahli.  

3.4.1 Sumber Data Kebutuhan Media Pembelajaran E-learning Berbentuk 

Website. 

Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data kebutuhan media 

pembelajaran e-learning berbentuk website adalah guru dan siswa. Berikut 
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penjelasan lebih rinci mengenai guru dan siswa sebagai sumber data akan 

kebutuhan media pembelajaran e-learning berbentuk website. 

1) Siswa  

       Siswa merupakan salah satu sumber data dalam penelitian ini. Siswa  akan 

membantu peneliti untuk memperoleh data tentang kebutuhan media 

pembelajaran e-learning berbentuk website di SMP Negeri 2 Kudus khususnya 

kelas VIII. 

        Media yang dikembangkan peneliti diperuntukkan bagi siswa SMP 

sehingga peneliti juga memilih beberapa siswa yang berada pada tingkat yang 

berbeda. Alasannya agar media yang dikembangkan oleh peneliti tidak hanya 

digunakan oleh siswa SMP kelas tertentu saja, tetapi juga dapat digunakan oleh 

siswa yang berada di tingkat atas dan bawah untuk meningkatkan kemampuan 

dalam materi ajar permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar.  

2) Guru 

       Sumber data lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru. Guru 

yang dimaksud di sini adalah guru IPS Terpadu kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kudus. Guru merupakan orang yang paling tahu dan faham bagaimana kondisi 

siswa dan bagaimana kemampuan siswa karena sering berinteraksi langsung 

dengan siswa dalam pembelajaran sehari-hari. Guru merupakan salah satu 

sumber data untuk memperoleh data tentang kebutuhan akan media 

pembelajaran e-learning berbentuk website untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam materi ajar permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga 

pasar. Guru yang menjadi sumber data dalam penelitian ini berjumlah empat 

orang yang mengajar IPS Terpadu SMP Negeri 2 Kudus. 
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3.4.2 Subjek Uji Penilaian Terbatas Prototipe Media Pembelajaran E-

learning Berbentuk Website. 

Untuk menjaring data tentang mutu atau kualitas prototipe media 

pembelajaran e-learning berbasis website untuk siswa SMP khususnya siswa 

Kelas VIII diperlukan ahli media dan ahli materi sebagai penguji maupun pemberi 

saran perbaikan prototipe media pembelajaran e-learning berbasis website. Hal ini 

dilakukan agar media yang disusun benar-benar berkualitas dan layak digunakan. 

1) Ahli Media 

Dosen ahli yang bertindak sebagai penguji prototipe media pembelajaran e-

learning berbentuk website adalah Drs. Bambang Prishardoyo, M. Si sebagai 

dosen ahli dalam bidang media pembelajaran dan Noor Kholis, S.Kom sebagai 

ahli media dari guru Teknologi Informatika SMP Negeri 2 Kudus.  

2) Guru  

Ahli materi yang terlibat dalam pengujian prototipe Media Pembelajaran e-

learning berbentuk website adalah Yuli Sulistyarini, SE dan Eni Kuswati S.Pd 

sebagai guru IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus. 

3.5 Instrumen Penelitian 

  Sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pengembangan media pembelajaran e-

learning berbentuk website untuk siswa SMP khususnya siswa Kelas VIII, maka 

dibutuhkan tiga data yaitu (1) data mengenai kebutuhan media pembelajaran e-

learning berbentuk website, (2) data uji validasi prototipe media pembelajaran e-

learning berbentuk website untuk siswa SMP khususnya siswa Kelas VIII, dan (3) 

data hasil ulangan harian setelah menggunakan media pembelajaran e-learning. 

Untuk memperoleh data pertama, digunakan angket berupa kuisioner pada guru 
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SMP kelas VIII dan siswa SMP kelas VIII. Angket tersebut berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan guru dan siswa 

terhadap media pembelajaran e-learning berbentuk website, bentuk tampilan 

media pembelajaran yang diinginkan, dan isi atau materi yang diinginkan di 

dalam media pembelajaran tersebut. Data kedua diperoleh dengan menggunakan 

angket yang diperuntukkan bagi ahli media dan ahli materi. Angket yang 

ditujukan untuk ahli media dan ahli materi ini digunakan untuk memperoleh hasil 

produk media pembelajaran e-learning berbentuk website. Untuk memperoleh 

gambaran umum tentang instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel kisi-kisi berikut.  

Tabel 3.1 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian 

Data Subjek Instrumen 

1. Kebutuhan prototipe 

media pembelajaran 

e-learning berbasis 

website. 

 Siswa SMP 

 Guru mata pelajaran 

IPS 

 Angket kebutuhan 

 Angket kebutuhan  

2. Validasi prototipe 

media pembelajaran 

e-learning berbasis 

website. 

 Ahli materi 

 Ahli media  

 Angket uji validasi 

 Angket uji validasi  

 

3.5.1 Angket Kebutuhan Media Pembelajaran E-learning Berbentuk Website. 

 Angket kebutuhan prototipe media pembelajaran e-learning berbentuk 

website dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) angket kebutuhan siswa dan (2) angket 
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kebutuhan guru. Data yang diperoleh dari angket ini akan menjadi bahan untuk 

mengembangkan prototipe media pembelajaran e-learning berbentuk website 

untuk siswa SMP khususnya siswa Kelas VIII.  

3.5.2 Angket Kebutuhan Bagi Guru Terhadap Media pembelajaran E-

learning Berbentuk Website. 

 Hal-hal yang dibahas dalam angket ini meliputi: (1) tampilan pembelajaran 

e-learning berbentuk website, (2) media pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran e-learning berbentuk website, dan (3) harapan terhadap media 

pembelajaran e-learning berbentuk website. 

3.5.3 Angket Validasi Prototipe Media Pembelajaran E-learning Berbentuk 

Website. 

 Angket validasi ini membahas segala sesuatu yang terdapat dalam 

prototipe media pembelajaran e-learning berbentuk website. Selain itu, angket ini 

juga membahas tentang bentuk dan isi media pembelajaran e-learning berbentuk 

website. Angket ini akan diberikan kepada ahli media dan ahli materi seperti yang 

sudah dijelaskan pada subjek penelitian.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

data adalah dengan menggunakan angket. Angket yang digunakan adalah angket 

kebutuhan dan angket uji validasi. Angket kebutuhan ditujukan kepada guru dan 

siswa, sedangkan angket uji validasi ditujukan untuk guru dan ahli. Angket 

kebutuhan digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menyusun 

Media Pembelajaran e-learning berbentuk website. Sementara itu, angket uji 
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validasi digunakan untuk memperoleh data pengujian prototipe media 

pembelajaran e-learning.  

3.6.1 Angket Kebutuhan   

        Angket kebutuhan merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai analisis kebutuhan pembuatan Media Pembelajaran e-

learning berbentuk website. Angket kebutuhan ini dibagikan kepada siswa dan 

guru untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran tersebut. Peneliti 

menjelaskan mengenai angket tersebut dan cara pengisiannya sehingga responden 

(siswa dan guru) memahami cara pengisian angket. Angket yang dibagikan oleh 

peneliti merupakan sarana bagi guru dan siswa untuk menyampaikan pendapat 

tentang bagaimana media pembelajaran e-learning yang dibutuhkan.  

Siswa dan guru yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini berasal dari 

kelas VIII dan guru IPS SMP Negeri 2 Kudus. Data kebutuhan yang diperolah 

akan dianalisis dan disimpulkan sebagai dasar penyusunan media pembelajaran e-

learning berbentuk website. 

3.6.2 Angket Uji Validasi 

Angket uji validasi ini akan membantu peneliti untuk melihat kekurangan 

atau kelemahan prototipe yang sudah disusun. Prototipe Media Pembelajaran e-

learning berbentuk website disusun berdasarkan pada hasil analisis dan simpulan 

dari angket kebutuhan. Angket uji validasi ini dibagikan kepada guru dan dosen 

ahli. Guru yang berperan sebagai penguji prototipe ini adalah guru IPS kelas VIII. 

Sementara itu, ahli yang menilai prototipe media pembelajaran e-learning ini 

merupakan ahli dalam bidang media pembelajaran. Ahli akan menilai dari segi isi 

atau materi dan produk secara keseluruhan. Selain memberikan penilaian dan 
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koreksi, ahli tersebut diharapkan juga memberi masukan dan saran untuk 

perbaikan prototipe media sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas dan 

kelayakan yang lebih baik dari sebelumnya. 

3.7 Teknik Analisis Data  

      Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu melalui pemaparan data dan simpulan data. Teknik ini digunakan 

untuk mengolah tiga data yaitu: (1) data analisis kebutuhan prototipe media 

pembelajaran e-learning berbentuk website, (2) data uji validasi guru dan ahli 

sebagai proses perbaikan produk yang akan dibuat. Dan (3) data hasil ulangan 

harian setelah menggunakan media pembelajaran e-learning.    

3.7.1 Analisis Data Kebutuhan  

         Teknik yang digunakan dalam menganalisis data kebutuhan prototipe media 

pembelajaran Media Pembelajaran e-learning berbentuk website mengarah pada 

proses menyeleksi, memfokuskan, dan merespon data yang diperoleh dari 

lapangan. Data yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi prototipe media 

pembelajaran e-learning berbentuk website. Prototipe tersebut selanjutnya akan 

dinilai oleh ahli yang kompeten di bidangnya masing-masing. 

3.7.2 Analisis Data Uji Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Teknik analisis data uji validasi dianalisis dilakukan secara kualitatif. Data 

tersebut diperoleh dari angket uji validasi yang telah diisi oleh ahli materi dan ahli 

media yang telah ditentukan. Hasil analisis data tersebut memungkinkan peneliti 

untuk mengambil simpulan mengenai kekurangan prototipe yang disusun dan 

memperbaikinya berdasarkan masukan dan saran dari ahli.   
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3.8 Perencanaan Penyusunan Media Pembelajaran E-learning Berbentuk 

Website. 

Perencanaan Media pembelajaran e-learning berbentuk website untuk 

meningkatkan hasil ulangan harian kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus ini meliputi 

konsep dan rancangan (design). Penjelasan perencanaan Media pembelajaran e-

learning berbentuk website untuk meningkatkan hasil ulangan harian kelas VIII 

SMP Negeri 2 Kudus 

3.8.1 Konsep 

     Media pembelajaran e-learning berbentuk website ini dikembangkan 

dengan menggunakan program berbasis pHp dan CSS, kemudian program untuk 

membuat kode – kode dalam website menggunakan Adobe Dreamwever CS3 

sedangkan untuk desain gambarnya menggunakan Adobe Photoshop CS3. 

Selanjutnya untuk tugas dan latihan menggunakan program Swish Max. Media 

yang digunakan ini akan membantu siswa dalam memahami materi ajar 

permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar. Media pembelajaran e-

learning berbentuk website yang dikembangkan ini bernama NIKS-SPEROKU 

yang merupakan kependekan dari Network for Increasing Knowledge of Science 

SMP Negeri 2 Kudus yang berisi berbagai menu , diantaranya pada menu home 

semua user akan dapat mendownload materi-materi atau berita yang disajikan. 

Tentunya setelah di upload oleh guru yang bersangkutan dan soal latihan maupun 

tugas untuk evaluasi materi ajar permintaaan dan penawaran serta terbentuknya 

harga pasar. Materi yang disajikan juga disesuaikan dengan kompetensi yang 

dimiliki oleh siswa SMP.  Hasil akhir dari pengembangan media pembelajaran e-

learning ini adalah berbentuk website yang beralamat di www.niks-speroku.co.nr. 
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3.8. 2 Rancangan (Design) Media Pembelajaran 

     Setelah konsep dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat rancangan 

(design) media pembelajaran e-learning yang berbentuk website untuk 

meningkatkan hasil ulangan harian IPS pada kelas VIII SMP. Rancangan atau 

desain media pembelajaran e-learning ini dibuat untuk mempermudah peneliti 

dalam menyusun media pembelajaran e-learning yang berbentuk website untuk 

meningkatkan hasil ulangan harian IPS pada kelas VIII SMP. Adapun rancangan  

media tersebut adalah: 

1) Tampilan Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran e-learning berbentuk website untuk meningkatkan 

hasil ulangan harian IPS kelas VIII SMP ini mempunyai tampilan berbagai 

macam menu. Diantaranya Home, Profil, Fasilitas, Guru, Siswa dan Forum, 

kemudian untuk login guru akan ada menu Upload Photo, Koleksi Photo, 

Posting Materi, Lihat Materi, Posting Tugas, Lihat Tugas, Tugas Siswa, 

Daftar Nilai Siswa, Logout. Sedangkan pada menu login siswa terdapat menu 

Upload Photo, Koleksi Photo, Lihat Tugas dan Logout. Selain itu juga ada 

link yang dapat menghubungkan pada website SMP Negeri 2 Kudus, Dinas 
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Pendidikan, Jardiknas, Pemkab Kudus, Google, edukasi.net . 

 

Tampilan menu yang disajikan ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk belajar materi Permintaan dan penawaran serta 

terbentuknya harga pasar. Selain itu, dengan media Pembelajaran e-learning 

ini siswa dapat belajar sendiri dengan media yang menyenangkan tanpa harus 

bergantung pada keberadaan guru.  
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2) Isi Media Pembelajaran  

Media Pembelajaran e-learning berbentuk website untuk meningkatkan 

hasil ulangan harian IPS kelas VIII SMP terutama ekonomi ini berisi Home, 

Profil, Fasilitas, Guru, Siswa dan Forum, yang masing-masing menu 

mempunyai isi yang berbeda dengan menu lainnya. Pada menu home berisi 

selamat datang dan tampilan berbagai menu yang tampak.Selain itu materi-

materi yang telah di upload oleh guru dapat di download pada menu home. 

Pada menu profil berisi profil education center SMP 2 Kudus, pada menu  

fasilitas berisi fasilitas yang diberikan oleh website, pada menu guru berisi 

profil guru dan karyawan SMP 2 Kudus, pada menu siswa berisi profil siswa 

SMP 2 Kudus dan pada menu  forum berisi forum diskusi yang merupakan 

tempat berdiskusi bagi user. Materi ajar permintaan dan penawaran serta 

terbentuknya harga pasar disajikan dalam bentuk Buku Sekolah Elektronik 

yang di upload oleh guru. Selain itu materi yang disajikan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa SMP yang tentunya juga disesuaikan dengan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa SMP serta aspek-aspek untuk meningkatkan hasil 

ulangan harian. Selain materi, dalam media ini juga disajikan soal-soal latihan 

dan tugas yang berguna untuk mengukur kemampuan siswa.  

3) Desain Bentuk  

Media pembelajaran e-learning dalam meningkatkan hasil ulangan harian 

IPS untuk siswa SMP ini disajikan dalam bentuk website disertai materi ajar 

permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar dalam bentuk 

program Pdf. Desain bentuk media ini menampilkan materi ajar dengan Buku 

Sekolah Elektronik yang di upload oleh guru, gambar-gambar, dan perpaduan 
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warna yang menarik sehingga dapat menarik minat siswa untuk menggunakan 

media ini dan mempelajari materi di dalamnya. 

3.9 Pengujian Prototipe Media Pembelajaran E-learning Berbentuk Website 

Untuk Meningkatkan Hasil Ulangan Harian IPS Kelas VIII SMP. 

   Pengujian prototipe Media Pembelajaran e-learning berbentuk website 

untuk meningkatkan hasil ulangan harian IPS kelas VIII SMP tersebut 

dilaksanakan setelah prototipe media pembelajaran e-learning  jadi dan siap 

diujikan. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-data yang spesifik 

pada prototipe, sehingga pada saat terjadi kekurangan atau kesalahan pada 

prototipe media pembelajaran e-learning berbentuk website untuk meningkatkan 

hasil ulangan harian IPS kelas VIII SMP secara keseluruhan maupun sebagian 

akan dapat dianalisis secara tepat dan mudah untuk dilakukan perbaikan. 

  Pada dasarnya tujuan pengujian prototipe adalah  

(1) Untuk memastikan bahwa prototipe media pembelajaran e-learning 

berbentuk website untuk meningkatkan hasil ulangan harian IPS kelas 

VIII SMP sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru,  

(2)  Untuk mengetahui kekurangan-kekurangan prototipe agar dapat dianalisis 

dan diperbaiki. 

       Pengujian prototipe dilakukan dengan cara memberikan angket penilaian 

terbatas kepada ahli dan guru. Ahli yang bertindak sebagai penguji sebanyak 

empat orang.  Melalui angket penilaian tersebut, akan diperoleh hasil penilaian 

terhadap prototipe. Dari hasil penilaian tersebut, data diolah dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif yaitu melalui pemaparan dan penyimpulan data 

dengan mempertimbangkan saran perbaikan dari guru dan ahli. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kudus Kabupaten Kudus pada 

tanggal 11 Mei sampai dengan tanggal 10 Juni 2011 yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran e-learning materi ajar 

“Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar pada Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Kudus”. Kelayakan media pembelajaran e-learning ini didasarkan 

pada hasil penelitian kelayakan oleh ahli media dan ahli materi serta hasil belajar 

siswa. 

4.1.1  Hasil Rancangan Tahapan Penelitian 

1. Survei Pendahuluan 

Pada tahap awal ini, peneliti mendata hal-hal apa saja yang dibutuhkan 

oleh guru dan siswa serta menemukan sumber pustaka dan hasil penelitian yang 

relevan. Kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menganalisis kebutuhan media pembelajaran e-learning berbasis website; 

2. Awal Pengembangan Prototipe Media Pembelajaran 

Tahap kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah menentukan prinsip-

prinsip dari pengembangan media, penyusunan bentuk media yang akan dibuat, 

merancang tema dan isi sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru, serta menyusun 

media pembelajaran e-learning  berbasis website.  
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3. Desain Produk 

Kegiatan peneliti pada tahap ini adalah merancang dan menyusun media 

pembelajaran e-learning berbasis website. Tentunya penyusunan ini setelah 

mendapat pertimbangan dari ahli media dan ahli materi. 

4. Validasi Produk 

Peneliti mengembangkan prototipe yang sudah dirancang, yaitu mengkaji 

prototipe media pembelajaran e-learning berbasis website, melakukan penilaian 

prototipe oleh ahli media dan ahli materi yang sudah berpengalaman untuk 

menilai prototipe tersebut.   

5. Revisi dan Perbaikan Desain 

Peneliti mengkoreksi kembali dan memperbaiki kesalahan-kesalahan 

setelah melakukan validasi produk atau prototipe. 

6. Deskripsi Hasil Penelitian 

Peneliti mendeskripsikan media pembelajaran e-learning berbasis website 

yang dikembangkan oleh peneliti. 

4.1.2 Hasil Pengembangan Media Pembelajaran E-learning Materi Ajar 

Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar pada 

Kelas VIII SMP. 

Peneliti merumuskan tahap penelitian yang sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Tahap yang ditempuh oleh peneliti hanya sampai pada tahap uji coba 

produk yang dirumuskan ke dalam enam tahapan, yaitu : (a) Identifikasi Potensi 

dan Masalah, (b) Pengumpulan Data, (c) Desain Produk, (d) Validasi Desain, (e) 

Revisi Desain, (f) Uji Coba Produk, 
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a. Identifikasi Potensi dan Masalah  

Peneliti melakukan observasi awal yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi dan masalah di SMP Negeri 2 Kudus. Observasi 

dilakukan dengan pengamatan proses pembelajaran dan wawancara guru dan 

siswa secara terbuka. Adapun hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 

2 Kudus adalah adanya potensi yang cukup penting untuk dikembangkan. 

Menurut Yuli Sulistiyarini (Guru Mapel IPS kelas VIII), SMP Negeri 2 Kudus 

mempunyai fasilitas free hotspot area, selain itu setiap kelas sudah ada media 

LCD dan siswa pada kelas RSBI mayoritas sering membawa laptop. Akan tetapi 

dengan adanya potensi yang dimiliki, pemanfaatan dari pihak guru dan siswa 

kurang optimal sehingga SMP Negeri 2 Kudus juga mempunyai masalah yang 

cukup penting untuk ditangani, yaitu dengan adanya penurunan hasil belajar IPS 

kelas VIII. Dari data yang diperoleh, hasil ulangan harian pertama dan kedua dari 

empat kelas yang ada menunjukan 61,18% siswa mengalami penurunan hasil 

belajar. 

Melihat hasil belajar siswa yang menurun menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi masih cukup rendah. Siswa belum mampu 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Melihat hal tersebut maka perlu dicari 

pendekatan media yang dapat menambah pemahaman siswa sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar. Selain itu perlu adanya kreativitas guru dalam 

menyikapi masalah tersebut. Namun kenyataan yang sering terjadi di lapangan 

adalah guru menggunakan media pembelajaran seadanya, tanpa pertimbangan 

pembelajaran. 
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Analisis materi oleh peneliti bertujuan untuk menyusun konsep-

konsep yang akan dipelajari oleh siswa. Berdasarkan informasi yang ada, materi 

ajar Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar merupakan 

materi yang cukup sulit dipahami karena keterbatasan materi yang dimiliki oleh 

guru dan siswa, sedangkan guru hanya memberikan materi lewat slide power 

point. Padahal secara akademik, SMP Negeri 2 Kudus merupakan Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional. Nilai rata-rata akademik yang cukup tinggi dengan 

didukung sarana dan prasarana yang memadai diharapkan dapat menggali potensi 

siswa, baik dalam bidang akademik maupun non akademik yaitu dengan 

memanfaatkan sumber belajar yang ada secara optimal. Berdasarkan alasan 

tersebut, maka peneliti mencoba untuk mengembangkan media pembelajaran e-

learning materi ajar Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar 

pada Siswa SMP Kelas VIII yang bertujuan untuk memperkaya khasanah media 

pembelajaran yang dapat bermanfaat sebagai sumber belajar IPS khususnya 

ekonomi.    

b. Pengumpulan Data 

Pengembangan media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Berikut data-data yang dikumpulkan oleh 

peneliti dalam proses pengembangan media pembelajaran materi ajar Permintaan 

dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar pada Kelas VIII SMP Negeri 2 

Kudus. 

1. Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai. 
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2. Menetapkan strategi pembelajaran meliputi pemilihan model 

pembelajaran, urutan pembelajaran dan menentukan alat evaluasi dan 

penilaian. 

3. Perangkat pembelajaran. 

4. Hasil penyebaran angket kebutuhan pengembangan media pembelajaran 

e-learning materi ajar “Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya 

Harga Pasar pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus” bagi guru dan 

siswa. 

Mengumpulkan materi dan gambar – gambar tentang Permintaan dan 

Penawaran Serta Terbentuknya Harga Pasar dari berbagai sumber sebagai berikut: 

a) Buku Sekolah Elektronik dan buku panduan tentang materi Permintaan 

dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar dari berbagai 

pengarang. 

b) Browsing dari internet (www.e-dukasi.net, www.google.com ). 

c. Desain Produk 

Media pembelajaran e-learning merupakan media pembelajaran yang 

di dalamnya menampilkan berbagai menu.di antaranya menu home, menu profil, 

menu fasilitas, menu guru, menu siswa dan menu forum. Masing-masing menu 

mempunyai fungsi yang berbeda, antara lain : 

a. Menu home berisi salam sapaan terhadap pengunjung website yang 

berfungsi agar pengunjung tidak merasa jenuh untuk membuka 

website kembali. 

http://www.e-dukasi.net/
http://www.google.com/
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b. Menu profil berisi deskripsi secara singkat kegunaan dari media 

pembelajaran e-learning dan berbagai macam menu yang ditampilkan 

di website. 

c. Menu fasilitas berisi deskripsi secara singkat fasilitas apa yang 

ditawarkan pada media pembelajaran e-learning berbentuk website. 

d. Menu guru berisi profil guru dan karyawan SMP Negeri 2 Kudus. 

e. Menu siswa berisi profil siswa SMP Negeri 2 Kudus yang 

dihubungkan langsung ke website SMP Negeri 2 Kudus. 

f. Menu forum berisi forum diskusi yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 

dan guru ataupun pengunjung lainnya untuk mendiskusikan masalah-

masalah yang umum terjadi di dunia pendidikan. 

Media pembelajaran yang dirancang bernama NIKS-SPEROKU yang 

berarti Network for Increasing Knowledge of Science SMP Negeri 2 Kudus. 

SPEROKU merupakan singkatan yang umum dipakai oleh siswa-siswa SMP 

Negeri 2 Kudus. 

Selain berbagai menu tersebut, media pembelajaran e-learning juga 

dirancang dengan area login. Pada area login hanya dapat digunakan oleh guru 

atau siswa yang sudah terdaftar sebagai member dari NIKS-SPEROKU. Guru atau 

siswa yang mendaftar sebagai member dari NIKS-SPEROKU akan diaktifkan 

sebagai member aktif oleh admin. Pada saat member guru login maka dapat dilihat 

berbagai menu yaitu upload foto, koleksi foto, posting materi, lihat materi, 

posting tugas, lihat tugas, tugas siswa, daftar nilai siswa dan logout. Member guru 

dapat meng-upload  materi dan tugas pada NIKS-SPEROKU, sehingga dapat 
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didownload oleh siswa maupun pengunjung lain karena materi yang telah 

diupload akan ditampilkan pada menu home. Untuk member siswa, setelah login 

dilakukan maka akan ada berbagai menu di dalam menu siswa. Diantaranya 

upload foto, koleksi foto, lihat tugas dan logout. 

Rancangan yang dibuat juga mempunyai menu link yang dapat 

menghubungkan langsung ke website SMP 2 Kudus, Dinas Pendidikan, Jardiknas, 

Pemkab Kudus, google dan e-dukasi.net. Selain menu  juga dirancang kalender, 

buku tamu, emoticon, jumlah pengunjung dan musik. 

Media pembelajaran e-learning berbentuk website ini dikembangkan 

dengan menggunakan program berbasis pHp dan CSS, kemudian program untuk 

membuat kode-kode dalam website menggunakan Adobe Dreamweaver CS3 

sedangkan untuk desain gambarnya menggunakan Adobe Photoshop CS3. 

Selanjutnya untuk tugas dan latihan soal untuk siswa menggunakan program 

Swish Max dan Power Point. Media yang digunakan ini akan membantu siswa 

dalam memahami materi ajar Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya 

Harga Pasar pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus. 

Langkah yang dilakukan dalam menyusun materi ajar yaitu dengan 

mencari dari berbagai sumber dan menemukan materi yang paling lengkap untuk 

dipelajari siswa SMP, tentunya disesuaikan dengan silabus yang ada.  

d. Validasi Desain 

Pada tahap validasi desain peneliti menyerahkan produk awal untuk 

divalidasi ahli. Validasi dilakukan oleh dua ahli media dan dua ahli materi dengan 

jumlah responden empat. Yang bertindak sebagai ahli media adalah Drs. 
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Bambang Prishardoyo, M.Si dan Noor Kholis S.Kom. Sedangkan untuk ahli 

materi dalam hal ini adalah guru IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus yaitu Yuli 

Sulistiyarini, SE dan Eni Kuswati, S.Pd. Selanjutnya ahli menilai media 

pembelajaran e-learning yang mempunyai berbagai aspek, kemudian memberikan 

rekomendasi dan saran untuk penyempurnaan media pembelajaran e-learning. 

Media pembelajaran yang telah dinilai oleh ahli media dan ahli materi 

ternyata mempunyai beberapa kekurangan sehingga perlu direvisi oleh peneliti. 

Masukan dari ahli media dan ahli materi dianalisis oleh peneliti selanjutnya 

dilakukan perbaikan dengan memperhatikan rekomendasi dan saran dari ahli 

kemudian dilakukan evaluasi dari revisi tersebut.       

e. Revisi Desain 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa revisi untuk 

penyempurnaan media pembelajaran e-learning. Berikut ini disajikan tabel 

sebelum dilakukan revisi dan setelah dilakukan revisi. 

Tabel 4.1 Hasil Revisi Media dan Materi 

Sebelum Sesudah 

Ahli Media 

a.Petunjuk penggunaan website 

belum ada. 

 

Ahli Materi 

a. Ada materi pergeseran kurva 

permintaan dan penawaran. 

 

b. Petunjuk penggunaan website 

sudah ada. 

 

 

a. Tidak ada materi pergeseran 

kurva permintaan dan 

penawaran. 
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Ahli media melakukan penilaian sebanyak satu kali dan evaluasi 

yang kemudian direvisi oleh peneliti dan diajukan kembali kepada ahli. Secara 

umum kebenaran konsep dengan melihat aspek rekayasa perangkat lunak tidak 

ada revisi secara signifikan, sedangkan masukan dari ahli media pada aspek 

komunikasi audio visual perlu ditambah petunjuk penggunaan website.    

f. Uji Coba Produk 

Media pembelajaran e-learning berbentuk website yang telah 

melalui proses revisi maka selanjutnya akan diuji coba pada skala terbatas dan uji 

coba skala luas. Peneliti melakukan uji coba skala terbatas pada enam siswa SMP 

kelas VIII dengan tingkat kognitif yang berbeda, yaitu dari tinggi, sedang dan 

rendah. Sehingga diperoleh dua responden dari tingkat kognitif tinggi, dua 

responden dari tingkat kognitif sedang dan dua responden dari tingkat kognitif 

rendah.  

Uji coba ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 

dan pemahaman siswa terhadap media pembelajaran e-learning berbentuk 

website. Hasil uji coba ini selanjutnya dianalisis oleh peneliti untuk memperbaiki 

media pembelajaran e-learning berbentuk website. Berdasarkan hasil diskusi 

dengan guru IPS kelas VIII maka dapat diketahui bahwa materi yang digunakan 

dalam pengembangan media pembelajaran e-learning berbentuk website ini telah 

sesuai dengan pokok bahasan dan guru tertarik untuk menggunakan media 

pembelajaran e-learning berbentuk website. 

Masukan yang diperoleh dari guru IPS kelas VIII SMP Negeri 2 

Kudus adalah menghilangkan bagian materi yaitu Pergeseran Kurva Permintaan 
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dan Pergeseran Kurva Penawaran karena saat ini bagian materi tersebut tidak 

digunakan. Selain itu, pada umumnya siswa juga butuh proses untuk memahami 

apa yang ada dalam media pembelajaran e-learning karena masih tergolong baru 

digunakan di lingkungan SMP Negeri 2 Kudus. 

4.1.3 Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran E-learning Materi Ajar 

Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar 

Siswa pada kelas eksperimen memberikan tanggapan yang sangat baik 

pada media pembelajaran e-learning. Respon dari siswa ditunjukkan dengan 

rekapitulasi penggunaan media pembelajaran e-learning. 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning 

Berbentuk Website. 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Penggunaan e-learning berbentuk website dalam 

pembelajaran baru pertama kali bagi siswa. 
86,67% 13,33% 

2 Website materi ajar permintaan dan penawaran 

serta terbentuknya harga pasar dapat membantu 

siswa untuk belajar mandiri 

83,33% 16,67% 

3 Siswa menyukai saat pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran e-learning  berbentuk 

website 

93,33% 6,67% 

4 Penggunaan media pembelajaran e-learning  

berbentuk website dapat membantu pemahaman 

siswa 

76,67% 23,33% 

5 Penggunaan pembelajaran e-learning  berbentuk 

website dapat memotivasi siswa untuk belajar 

dengan baik 

80% 20% 

6 Media pembelajaran e-learning  berbentuk 

website sesuai dengan materi permintaan dan 

penawaran serta terbentuknya harga pasar 

63,33% 36,67% 

7 Media pembelajaran e-learning  berbentuk 

website dapat membantu siswa lebih semangat 

untuk belajar 

80% 20% 

8 Media pembelajaran e-learning  berbentuk 

website materi ajar permintaan dan penawaran 

serta terbentuknya harga pasar mudah untuk 

digunakan dalam pembelajaran di kelas 

93,33% 6,67% 

9 Media pembelajaran e-learning  berbentuk 

website memberikan solusi yang tepat pada siswa 

pada saat terjadi kesulitan mencari bahan untuk 

materi yang ditugaskan. 

73,33% 26,67% 

Rata – rata 81,11% 18,89% 

 

Kriteria yang diterapkan untuk kuesioner ( Ali : 1995 ) adalah   

Sangat Baik  : 81 % - 100 % 

Baik   : 61 % - 81 % 

Cukup Baik  : 43 % - 62 % 

Tidak Baik  : 24 % - 43 % 
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Ini menunjukkan respon yang sangat baik dari siswa SMP Negeri 2 

Kudus karena persentase yang menjawab ya sebanyak 81,11 %. Selain 

rekapitulasi penggunaan media pembelajaran e-learning berbentuk website, dapat 

dilihat pada jumlah pengunjung sebanyak 387 pengunjung dan jumlah pendaftar 

hari pertama pada akun admin sebesar 27 pendaftar dari jumlah siswa pada kelas 

VIII D sebanyak 30 siswa.  

Selain itu pada penelitian ini peneliti juga memberikan pertanyaan 

kepada siswa tentang penggunaan media pembelajaran e-learning berbentuk 

website. Untuk lebih lengkapnya rekapitulasi penggunaan media pembelajaran e-

learning berbentuk website dapat dilihat pada lampiran.  

4.1.4 Analisis Hasil Kelas Kontrol dan Hasil Kelas Eksperimen 

Penelitian dilaksanakan pada kelas VIII D SMP Negeri 2 Kudus sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

terdiri dari 30 siswa dan kelas kontrol terdiri dari 30 siswa. Dari 60 siswa sebagai 

responden tersebut mempunyai perlakuan berbeda.  

a. Kelas Kontrol 

Pada kelas kontrol masih menggunakan media pembelajaran lama 

yaitu menggunakan media power point yang dipresentasikan berbentuk slide dan 

metode ceramah. Jadi peneliti pada awalnya masuk kelas kemudian menerangkan 

materi Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar pada kelas 

VIII B menggunakan media power point yang dipresentasikan berbentuk slide 

dengan metode ceramah sesuai dengan alokasi waktu yang ada di silabus yaitu 

delapan jam pelajaran. Setelah mencapai alokasi waktu tersebut maka peneliti 
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melakukan evaluasi dari hasil kegiatan belajar mengajar sebanyak 15 soal dengan 

menggunakan program swish max sehingga nilai dari hasil evaluasi secara 

otomatis dapat langsung diketahui oleh siswa dan guru. Nilai hasil evaluasi pada 

kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 7. Yaitu terjadi penurunan hasil ulangan 

harian siswa sebanyak 0,803 %.   

b. Kelas Eksperimen 

Pada kelas eksperimen mendapatkan perlakuan menggunakan 

media pembelajaran e-learning berbentuk website. Yang dilakukan peneliti pada 

penelitian kelas eksperimen pada awalnya adalah memberikan sedikit penjelasan 

tentang sistem penggunaan media pembelajaran e-learning kepada siswa kelas 

VIII D beserta alamat website. Kemudian menggerakkan minat siswa untuk sering 

mengunjungi website dan mendaftar sebagai member dari website e-learning. 

Dalam langkah awal ini ternyata semua siswa kelas VIII D mempunyai inisiatif 

yang kompak, yaitu secara serempak mereka mendaftar sebagai anggota dari niks-

speroku. Tugas peneliti selanjutnya adalah mengkonfirmasi pada menu admin, 

sehingga proses pendaftaran oleh siswa berhasil. 

Langkah selanjutnya adalah peneliti mengupload materi untuk 

dapat didownload oleh siswa.  Setelah siswa mendownload materi yang ada, 

maka tugas peneliti di kelas adalah menjelaskan materi yang telah diupload 

secara umum. Kemudian mempersilakan siswa untuk menanyakan materi yang 

dirasa kurang jelas oleh siswa. Selain materi, peneliti juga mengupload  tugas 

kepada siswa. Baik tugas individu maupun kelompok, setelah siswa 

mendownload tugas yang diberikan maka siswa hendaknya mengerjakan tugas 
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sesuai perintah. Kegiatan tersebut dilakukan peneliti selama delapan jam 

pelajaran, setelah mencapai alokasi waktu tersebut maka peneliti melakukan 

evaluasi dari hasil kegiatan belajar mengajar sebanyak 15 soal dengan 

menggunakan program swish max sehingga nilai dari hasil evaluasi secara 

otomatis dapat langsung diketahui oleh siswa dan guru. Nilai hasil evaluasi pada 

kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 7. Yaitu terjadi peningkatan hasil 

ulangan harian siswa sebanyak 7,42 %.  

     Tabel 4.3 Tabel Rekapitulasi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

No Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. 

Menggunakan media power point 

yang dipresentasikan berbentuk slide 

dan metode ceramah 

Menggunakan media 

pembelajaran e-learning 

berbentuk website. 

2. 

Menerangkan materi Permintaan dan 

Penawaran serta Terbentuknya Harga 

Pasar pada kelas VIII B 

menggunakan media power point 

yang dipresentasikan berbentuk slide 

dengan metode ceramah dengan 

alokasi waktu 8 jam pelajaran. 

Menjelaskan materi yang telah 

diupload secara umum. Kemudian 

mempersilakan siswa untuk 

menanyakan materi yang dirasa 

kurang jelas oleh siswa. 

3. 

Terjadi penurunan hasil ulangan 

harian siswa sebanyak 0,803 %.   

Terjadi peningkatan hasil ulangan 

harian siswa sebanyak 7,42 %.   
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Adapun secara lebih rinci hasil dari penelitian yang dilakukan 

peneliti pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah : 

          Tabel 4.4 Sebelum Menggunakan Website 

No Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

91-100 

81-90 

71-80 

61-70 

≤ 60 

2 

11 

17 

- 

- 

6,67 % 

36,67 % 

56,67 % 

- 

- 

Jumlah 30 100% 

 

         Tabel 4.5 Sesudah Menggunakan Website 

No Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

91-100 

81-90 

71-80 

61-70 

≤ 60 

10 

16 

4 

- 

- 

33,33 % 

53,33 % 

13,33 % 

- 

- 

Jumlah 30 100% 

 

  Tabel 4.6 Rekapitulasi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Website : 

No Nilai Sebelum Sesudah 
Persentase Kenaikan 

Nilai(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

91-100 

81-90 

71-80 

61-70 

       ≤ 60 

2 

11 

17 

- 

- 

10 

16 

4 

- 

- 

80,00 % 

31,25 % 

-325,00 % 

- 

- 

Jumlah 30 30  

 

Kriteria yang diterapkan untuk konversi nilai dari bentuk kuantitatif 

ke bentuk kualitatif adalah  : 

Sangat Baik   : 91 - 100  

Baik   : 81 - 90  

Cukup Baik  : 71 - 80  



68 

 

 

 

 

 

Tidak Baik  : 61 - 70 

Sangat Tidak Baik :      ≤ 61   

Dari tabel 4.6 di atas menerangkan bahwa terdapat kenaikan nilai 

pada siswa yaitu pada rentang nilai 91-100 dengan kriteria sangat baik terjadi 

peningkatan nilai sebesar 80%. Pada rentang nilai 81-90 dengan kriteria baik 

terjadi peningkatan nilai sebesar 31,25%. Sedangkan pada rentang nilai 71-80 

dengan kriteria cukup baik terjadi penurunan nilai sebesar 325%. 

4.2  Pembahasan 

Dengan menggunakan media pembelajaran e-learning dapat menumbuhkan 

motivasi dari siswa SMP Negeri 2 Kudus khususnya kelas VIII. Hal tersebut 

menjadi sangat penting, karena dalam dunia pendidikan yang semakin kehilangan 

struktur formalnya, institusi pendidikan semakin bergantung pada motivasi dari 

pelajar. 

Sesuai dengan jurnal yang dikemukakan oleh Ronnie H. Shroff, Doug Vogel, 

John Coombes, Fion Lee, vol 19 tahun 2007 mengatakan :  

“Intrinsic motivation is defined as the tendency to participate in task or 

activity to get the wages or reward from that task”  

 

yang artinya 
 

“Motivasi hakiki didefinisikan sebagai kecenderungan untuk ikut serta dalam 

suatu tugas/kegiatan untuk memperoleh upah/penghargaan dari tugas 

tersebut.”  

 

Sehingga dengan adanya motivasi tersebut maka keingintahuan siswa untuk  

belajar dengan media pembelajaran e-learning juga tinggi. Karena siswa ingin 

memperoleh akses tentang kependidikan yang lebih tinggi dibandingkan 

sebelumnya.  
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Nicole Wagner, Khaled Hassanein and Milena Head vol 11 (3), 26-36 dalam 

jurnalnya mengemukakan 

“Students are motivated to use e-learning to gain access to higher education. 

For some, it may be a component of a traditional course, while for others 

entire courses may be entirely online. Particularly for this second group, 

elearning may create access to higher education that they would not have 

otherwise because of geographic or time constraints.” 

 

Yang artinya  

 

“Siswa termotivasi untuk menggunakan e-learning agar mendapatkan akses 

kependidikan yang lebih tinggi. Sebagian mungkin menjadikannya sebagai 

komponen dari pembelajaran tradisional, sedangkan untuk yang lain mungkin 

seluruh program sepenuhnya online. Khusus untuk kelompok kedua ini e-

learning dapat menciptakan akses kependidikan yang lebih tinggi dimana 

mereka tidak akan terpengaruh karena kendala geografs atau waktu.”  

 

Oleh karena itu, media pembelajaran e-learning merupakan salah satu solusi dari 

inovasi pendidikan yang ada pada saat ini. Sesuai dengan jurnal yang 

dikemukakan oleh Matthew Etherington, Vol 33, 5 October 2008. 

 

“E-learning and the Web have become synonymous with the education 

revolution, and is the most significant trend in education for the 21st 

century.” 

 

Yang artinya 

 

“ E-learning dan web telah menjadi identik dengan revolusi pendidikan dan 

merupakan tren yang paling signifikan dalam bidang pendidikan di abad ke 

21.” 

  

4.2.1 Deskripsi Pengembangan Media Pembelajaran E-learning 

4.2.1.1 Model Awal 

Sistem pembelajaran di SMP Negeri 2 Kudus masih 

menggunakan metode konvensional yaitu pembelajaran pada satu tempat atau 

dalam satu kelas. Proses pembelajaran di kelas menggunakan media pembelajaran 

power point. 
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Bentuk pembelajaran yang berlangsung dapat divisualisasikan dalam bentuk 

bagan 4.1 Model Awal  

 

 

 

 

 

Kelebihan Media Pembelajaran Power Point : 

1. Isi materi dapat ditulis dengan singkat dan disertai dengan gambar, namun 

dapat dijabarkan. 

2. Tulisan dan gambar dapat dibuat efek bergerak, berwarna dan bersuara 

sehingga dapat memacu daya ingat siswa. 

3. Media power point dapat lebih fokus pada topik materi dibandingkan 

dengan menggunakan microsoft word. 

Kekurangan Media Pembelajaran Power Point : 

1. Pembuat media perlu mempunyai keterampilan khusus dalam desain yang 

dapat menarik minat siswa untuk memperhatikan dan membaca. 

2. Jika terlalu lama dan banyak akan membuat jenuh siswa. 

4.2.1.2 Model Yang Ditemukan 

Dengan model awal yaitu menggunakan media pembelajaran 

power point ternyata sebagian siswa kurang memperhatikan guru pada saat 

menjelaskan materi. Apabila siswa kurang memperhatikan pada saat pembelajaran 

berlangsung, maka hal tersebut dapat memberikan dampak yang buruk terhadap 

hasil belajar siswa. Sehingga guru membutuhkan cara yang lebih tepat untuk 

Metode Konvensional 

 

Siswa Cenderung 

Pasif 

Media Power Point 
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menarik perhatian siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kudus pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Dengan adanya model awal yang ada di SMP Negeri 2 Kudus, 

maka peneliti menemukan model baru yaitu dengan menggunakan media 

pembelajaran e-learning. Alasan peneliti memilih media ini dikarenakan sekolah 

telah memiliki dua unit laboratorium komputer dengan jumlah PC sebanyak 40 

yang terkoneksi ke jaringan internet, dan lebih dari 10 orang, sebagian besar siswa 

pada kelas RSBI membawa laptop ke sekolah dan guru memiliki kemampuan 

penggunaan komputer dan akses internet yang sangat memadai yang dapat 

menjadi motor penggerak penerapan e-learning. Keberadaan peralatan komputer 

dan pemanfaatan internet saat ini dirasakan masih belum optimal. Kondisi ini 

mendorong peneliti untuk merintis pengembangan e-learning yang akan terus 

ditingkatkan ketersediaan dan pemanfaatannya. 
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Sehingga dapat dibuat bagan 4.2 Model Yang Ditemukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tabel 4.7 Perbedaan Model Yang Ditemukan dengan Model Awal. 

 

No Model Awal Model Yang Ditemukan 

1. Guru hanya menggunakan 

media pembelajaran power 

point. 

Guru sudah menggunakan media 

pembelajaran e-learning. 

2. Siswa cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran. 

Siswa cenderung aktif dalam proses 

pembelajaran karena tertarik untuk 

mencari literatur sebanyak – 

banyaknya. 

3. Nilai ulangan harian siswa 

menurun. 

Nilai ulangan harian siswa 

meningkat. 

 

 

 

Laboratorium Komputer 

Yang Terkoneksi Ke  

Jaringan Internet. 

Siswa Membawa Laptop 

Ke Sekolah 

Kemampuan Guru 

Dalam Penggunaan 

Komputer dan Akses 

Internet 

Inisiatif 

Peneliti 

Media 

Pembelajaran 

E-learning 

Siswa Kurang 

Memperhatikan 
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Kelebihan Model Yang Ditemukan : 

1. Kemampuan siswa untuk dapat belajar mandiri. Karena sifat 

komputer/laptop yang lebih personal/individu, dapat membantu siswa 

untuk belajar mandiri dengan atau tanpa bimbingan langsung dari guru.  

2. Guru dalam hal ini pembelajaran dengan e-learning, dapat melaksanakan 

pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung sehingga waktu yang 

dibutuhkan lebih efisien. 

4.2.1.3 Model Yang Diaplikasikan 

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah media pembelajaran e-learning berbentuk website. Sistem pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah web enhanced course, merupakan 

pemanfaatan internet untuk pendidikan, untuk menunjang peningkatan kualitas 

belajar mengajar di kelas. Bentuk ini juga dikenal dengan nama web lite course, 

karena kegiatan pembelajaran utama adalah tatap muka di kelas. Sedangkan 

peranan internet di sini adalah untuk menyediakan sumber-sumber belajar yang 

sangat kaya akan informasi dengan cara memberikan alamat-alamat  atau 

membuat link ke berbagai sumber belajar yang sesuai dan bisa diakses secara 

online, untuk meningkatkan kuantitas dan memperluas kesempatan 

berkomunikasi antara pengajar dengan peserta didik secara timbal balik (Sa‟ud, 

2009:201-202). 
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Bagan 4.3 Model Yang Diaplikasikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 Perbedaan Model Yang Ditemukan Dengan Model Yang Diaplikasikan. 

 

No Model Yang Ditemukan Model Yang Diaplikasikan 

1. Kemampuan guru dalam 

penggunaan akses komputer . 

Kemampuan guru dan siswa dalam 

penggunaan akses internet. 

2. Siswa diberikan pemahaman dan 

konsep mengenai e-learning.  

Siswa mengaplikasikan media 

pembelajaran e-learning. 

 

Kelebihan Model Yang Diaplikasikan : 

1. Siswa mendapatkan kemudahan dalam mengatasi pembelajaran IPS karena 

media pembelajaran ini dapat menampilkan konsep yang bersifat abstrak ke 

dalam konsep yang bersifat konkrit sehingga pemahaman siswa lebih 

mendalam. 

Websit

e 

Kemandirian Siswa 

Dilengkapi Materi 

Berbasis Multimedia 

Dapat Meningkatkan 

Pemahaman Isi Materi 

IPS 

Siswa Dapat 

Menyesuaikan Waktu 

Belajarnya 

Peneliti 

Hasil Ulangan 

Harian 

Meningkat 
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2. Tampilan program dalam e-learning juga dapat digunakan untuk 

memancing siswa berdiskusi tentang materi atau konsep yang ditampilkan 

pada media e-learning. 

4.2.2 Penilaian Media Pembelajaran E-learning 

Penilaian media pembelajaran e-learning berbentuk website dilakukan 

dengan menggunakan angket uji validitas ahli media dan angket uji validitas ahli 

materi. Penilaian media terdiri dari aspek rekayasa perangkat lunak dan aspek 

komunikasi audio visual. Sedangkan pada penilaian materi terdiri dari beberapa 

aspek, diantaranya kejelasan tujuan pembelajaran, relevansi tujuan pembelajaran 

dengan dengan SK/KD/Kurikulum, kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, kontekstualitas dan aktualitas, kelengkapan dan kualitas bahan 

bantuan belajar, kedalaman materi, kemudahan untuk dipahami, sistematis dan 

runut serta alur logika jelas dan kejelasan uraian, pembahasan dan contoh. 

4.2.2 Hasil Angket Kebutuhan 

Angket kebutuhan digunakan peneliti untuk mengetahui apa yang 

benar-benar dibutuhkan bagi siswa dan guru dalam media pembelajaran e-

learning berbentuk website. Berdasarkan angket kebutuhan bagi guru dan siswa 

maka dapat dianalisis bahwa tampilan website, menu siswa dan menu guru sangat 

dibutuhkan bagi siswa dan guru. Pada tampilan website bagi siswa dan guru yang 

menyatakan perlu sebesar 75% dan 83%. Sedangkan untuk menu siswa yang  

menyatakan perlu sebesar 98% dan menu guru sebesar 89%. 
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Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Angket Kebutuhan Bagi Siswa 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

Perlu Tidak perlu 

A. Tampilan Website 

1. Halaman awal / home 100% 0% 

2. Profil website edukasi 100% 0% 

3. Fasilitas yang ditawarkan 93,33% 6,67% 

4. Guru / info pengajar 70% 30% 

5. Siswa / info kesiswaan 60% 40% 

6. Forum diskusi 86,67% 13,33% 

7. Kalender 53,33% 46,67% 

8. Buku tamu dalam web 60% 40% 

9. Emoticon dalam buku tamu 56,67% 43,33% 

10. Jumlah pengunjung dihitung 73,33% 26,67% 

B. Menu siswa : 

11. Upload photo. 100% 0% 

12. Koleksi photo. 90% 10% 

13. Lihat tugas. 100% 0% 

14. Log out. 100% 0% 

Rata –rata 98% 2% 
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Tabel 4.10 Hasil Rekapitulasi Angket Kebutuhan Bagi Guru 

 

No Pernyataan Perlu Tidak perlu 

A. Tampilan website 

1. Halaman awal / home 100 % 0 % 

2. Profil website edukasi 100 % 0 % 

3. Fasilitas yang ditawarkan 100 % 0 % 

4. Guru / info pengajar 100 % 0 % 

5. Siswa / info kesiswaan 100 % 0 % 

6. Forum diskusi 100 % 0 % 

7. Kalender 83,33 % 16,67 % 

8. Buku tamu dalam web 66,67 % 33,33 % 

9. Emoticon dalam buku tamu 33,33 % 66,67 % 

10. Jumlah pengunjung dihitung 50 % 50 % 

Rata – rata 83 % 17 % 

 Menu guru : 

11. Upload photo. 50 % 50 % 

12. Koleksi photo. 50 % 50 % 

13. Posting materi. 100 % 0 % 

14. Lihat materi.  100 % 0 % 

15. Posting tugas. 100 % 0 % 

16. Lihat tugas. 100 % 0 % 

17. Tugas siswa. 100 % 0 % 

18. Daftar nilai siswa.  100 % 0 % 

19. Log out. 100 % 0 % 

Rata – rata 89 % 11 % 

 

Dari hasil angket kebutuhan tersebut maka peneliti tidak menambah 

atau mengurangi bagian yang ada dalam desain produk. Sehingga dari desain 

yang ada dapat digunakan sebagai uji coba baik dalam skala terbatas maupun 

skala luas. 

4.2.3 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas oleh ahli media dan ahli materi digunakan peneliti untuk 

mengambil simpulan mengenai kekurangan prototipe yang disusun dan 

memperbaikinya berdasarkan masukan dan saran dari ahli tersebut. Berdasarkan 

hasil dari uji validitas oleh ahli media dan ahli materi maka perlu diadakan revisi 
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baik dalam media maupun materi yang diujikan. Pada uji validitas ahli media 

oleh Drs. Bambang Prishardoyo, M.Si menyatakan bahwa media pembelajaran 

e-learning berbentuk website ini perlu ditambah petunjuk penggunaan website. 

Berikut tampilannya : 

Tampilan sebelum direvisi belum ada menu petunjuk penggunaan 

website. 
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Tampilan setelah direvisi sudah ada menu petunjuk penggunaan 

website. 

 

Alasan ahli media menyarankan adanya petunjuk penggunaan 

website  agar pengunjung dapat lebih mudah menggunakan media pembelajaran 

e-learning berbentuk website. 
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Pada uji validitas ahli materi oleh Yuli Sulistiyarini, SE menyatakan 

bahwa materi yang diujikan perlu dilakukan revisi, yaitu materi ajar yang telah 

disusun peneliti sebaiknya tidak menggunakan pergeseran kurva permintaan dan 

penawaran. 
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Berikut tampilannya : 
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Materi tersebut perlu dihilangkan sehingga tampilan materi ajar 

permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar tidak menggunakan 

pergeseran kurva permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar. 

Alasan ahli materi menyarankan untuk menghilangkan materi tersebut karena 

tidak sesuai dengan SK/KD/kurikulum yang ada. Pada uji kelayakan materi, ahli 

materi Yuli Sulistiyarini, SE memberikan skor sebanyak 96,29 %. Ahli materi 

Eni Kuswati, S. Pd. Memberikan skor sebanyak  85,18 %. Sedangkan uji 

Kelayakan Media, ahli media Drs. Bambang Prishardoyo, M.Si memberikan 

skor sebanyak 97,43 % dan ahli media Noor Kholis, S.Kom memberikan skor 

sebanyak 84,61 %. Namun secara umum media pembelajaran e-learning 

berbentuk website dinyatakan sangat layak untuk dikembangkan. 
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Kriteria yang diterapkan untuk kuesioner ( Ali : 1995 ) adalah   

Sangat layak  : 81 % ≤ N < 100 % 

Layak  : 61 % ≤ N < 81 % 

Cukup layak  : 43 % ≤ N < 62 % 

Tidak layak  : 24 % ≤ N < 43 % 

Sesuai dengan kriteria di atas, dengan melihat penilaian uji ahli 

media 91,02% dan uji ahli materi 90,74% maka pengembangan media 

pembelajaran e-learning materi ajar Permintaan dan penawaran serta 

terbentuknya harga pasar sangat layak untuk dikembangkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Profil media pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru dan siswa bernama 

NIKS-SPEROKU yang kepanjangannya adalah Network for Increasing 

Knowledge of Science SMP Negeri 2 Kudus. Dengan menu home, profil, 

fasilitas, guru, siswa, forum, dan petunjuk. Selain berbagai menu tersebut, 

media pembelajaran e-learning juga dirancang dengan area login sehingga 

hanya username yang dapat mengetahui tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. 

2. Desain media pembelajaran e-learning materi ajar Permintaan dan 

Penawaran Serta Terbentuknya Harga Pasar adalah berbentuk website 

yang didesain sesuai dengan standar yang ada pada umumnya. Terdiri atas 

berbagai menu pada tampilan yang dibuat oleh peneliti. Dalam penelitian 

ini dijabarkan dengan tiga model sesuai dengan penelitian pengembangan 

pada umumnya. Terdiri dari : Model Awal, Model Yang Ditemukan dan 

Model Yang Diaplikasikan. Dan setelah diadakan penilaian oleh ahli 

media dan ahli materi, media pembelajaran e-learning yang dikembangkan 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

3. Dengan adanya media pembelajaran e-learning, respon siswa terhadap 

media pembelajaran sangat baik yaitu dengan adanya bukti rekapitulasi 
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penggunaan media pembelajaran e-learning berbentuk website dan dengan 

siswa sering mengunjungi website. Sehingga dalam hitungan jumlah 

kunjungan meningkat. 

4. Dengan pengembangan media pembelajaran e-learning materi ajar 

Permintaan dan Penawaran Serta Terbentuknya Harga Pasar hasil belajar 

atau ulangan harian siswa kelas VIII meningkat dan rata – rata nilai hasil 

evaluasi kelas eksperimen yang menggunakan e-learning juga lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan sistem lama. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah : 

1. Bagi SMP Negeri 2 Kudus hendaknya lebih melengkapi fasilitas yang 

telah ada dan dapat dimanfaatkan serta dikembangkan dengan baik oleh 

guru dan siswa.  

2. Bagi guru dan siswa hendaknya dapat lebih meningkatkan kemampuan 

dalam bidang teknologi dan informatika. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

khususnya pada produksi masal dan diimplementasikan pada sampel yang 

lebih luas. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. 

SILABUS 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Kudus             

Kelas   : VIII (delapan) 

Mata Pelajaran            : Ilmu Pengetahuan Sosial             

Semester                      : 2 (dua) 

Standar Kompetensi  :  7. Memahami Kegiatan perekonomian Indonesia 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

7.4.Mendeskripsik

an permintaan 

dan 

penawaran 

serta terben-

tuknya harga 

pasar 

 

 

Pengertian dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

permintaan 

barang/jasa.  

 

 

 

 

Penawaran  pada 

barang dan jasa 

 

 

 

 

 

Merumuskan pengertian 

permintaan dan mendiskusikan  

faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan 

 

 

 

 

 

 

 

Mendiskusikan hukum  

permintaan  

 

 

 

 

 Mendeskripsikan 

pengertian dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

permintaan 

barang / jasa  

 

 

 

 Menjelaskan 

hubungan antara 

permintaan 

barang/jasa 

dengan harga 

barang / jasa 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

Tugas Rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes uraian 

 

 

 

 

 

 

Jelaskan  pengertian  

permintaan dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi! 

     

 

 

 

 

Bagaimana hubungan 

antara permintaan 

dan harga barang! 

 

 

 

 

 

8 JP 

 

 

 

Guru IPS 

Ekonomi 

Buku 

Materi 

Pasar 

1.  

Gambar 

kurva 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 

Hukum 

Permintaan  

 

 

 

Terbentuknya 

harga  

 

 

 

 

 

 

Pengertian 

penawaran dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penawaran 

barang / jasa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat kurve permintaan 

 

 

 

 

Mendiskusikan   tentang  

ceterisparibus 

 

 

 

 

 

 

Mendiskusikan Pengertian 

penawaran dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi penawaran. 

 

 

 

 

 

 

tersebut. 

 

 Mendefinisikan 

Hukum 

Permintaan. 

 

 

 Menjelaskan 

tentang 

berlakunya 

hukum 

permintaan itu 

ceteris paribus 

 

 

 Mendefinisikan 

pengertian 

penawaran dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penawaran 

barang / jasa.  

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

observasi 

 

 

 

 

Tes uraian 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah kurva 

permintaan  

 

 

 

Jelaskan pengertian 

ceterisparibus 

 

 

 

 

 

 

Jelaskan  pengertian  

penawaran dan 

faktor-faktor yg 

mempengaruhi 

     

 

 

 

 

 

 

Bagaimana hubungan 

Media 

cetakdan 

elektronik

a  tentang 

informasi 

harga 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

Keterkaitan 

antara 

penawaran 

dengan harga 

barang yang di 

tawarkan. 

 

 

 

 

Kurve 

penawaran  

 

 

 

 

Pengertian harga  

 

 

 

 

Macam-macam 

harga (termasuk 

harga yang 

ditetapkan 

 

 

Mendiskusikan hubungan antara 

penawaran dan harga barang 

 

 

 

 

 

 

Membuat kurve     penawaran 

 

 

 

 

Merumuskan pengertian  harga 

 

 

 

 

Mendiskusikan macam-macam 

harga dan penetapan harga oleh 

pemerintah  

 

 

 

 Mengidentifikasi 

keterkaitan 

antara penawaran 

dengan harga 

barang yang di 

tawarkan. 

 

 

 Mendekripsikan 

kurve penawaran  

 

 

 

 Menjelaskan 

pengertian harga. 

 

 

 

 Mendiskripsikan 

macam-macam 

harga ( termasuk 

harga yang 

ditetapkan 

pemerintah  

 

 

Penugasan 

 

 

 

  

 

 

 

Tes Unjuk 

Kerja 

 

 

 

Tes Lisan 

 

 

 

 

Tes lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas Rumah 

(PR) 

 

 

 

 

 

 

 

 Tes Simulasi 

 
 

 

 

 

Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

Daftar 

pertanyaan. 

 

 

 

 

antara penawaran 

dan harga barang 

 

 

 

 

 

Buatlah kurva 

penawaran 

 

 

 

Jelaskan pengertian 

Harga 

 

 

 

Sebutkan macam-

macam harga! 

 

 

 

 

 

 

Peragakan dengan 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

pemerintah.  

 

 

 

Hubungan antara 

permintaan 

dengan 

penawaran yang 

digambarkan 

dalam bentuk 

kurve harga 

keseimbangan  

 

 

 

 

Membuat kurve harga 

keseimbangan 

 

 

 Mengidentifikasi 

hubungan antara 

permintaan 

dengan 

penawaran yang 

digambarkan 

dalam bentuk 

kurve harga 

keseimbangan  

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

 

Tes simulasi 

cara berpasangan, 

proses jual beli 

barang/jasa dengan 

satuan mata uang 

yang berbeda 
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Lampiran 2. Tampilan Desain website 

 

Home 
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Profil 

 
 

 

 

 

 

 



98 

 

 

 

 

 

Fasilitas 
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Profil Guru 
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Profil siswa 
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Forum diskusi 
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Pada saat guru sudah login maka tampilannya : 

 

Posting materi 
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Lihat materi 
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Posting tugas 
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Lihat tugas 
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Daftar nilai siswa 
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Login siswa 
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Upload foto 
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Daftar tugas siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

Download materi 



110 

 

 

 

 

 

Buka menu home klik materi yang akan didownload pada kata selengkapnya. 

Kemudian akan keluar tampilan  
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Tampilan materi format pdf : 

 

 
 

Tampilan materi power point presentation(ppt). 

 

 
 



113 
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Petunjuk 
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Tampilan soal evaluasi menggunakan program swish max. 
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Lampiran 3. Angket kebutuhan bagi guru dan siswa 

 

ANGKET KEBUTUHAN MEDIA PEMBELAJARAN E-LEARNING 

MATERI AJAR “PERMINTAAN & PENAWARAN  

SERTA TERBENTUKNYA HARGA PASAR” 

BAGI GURU 

 

Nama  : 

NIP  : 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk pengisian: 

 Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi identitas pada tempat yang tersedia. 

 Berilah tanda centang ( ) pada kolom perlu jika menurut Anda memang 

diperlukan,dan pada kolom tidak perlu jika memang tidak diperlukan. 

 

 

No Pernyataan Perlu Tidak perlu 

A. Tampilan website 

1. Halaman awal / home   

2. Profil website edukasi   

3. Fasilitas yang ditawarkan   

4. Guru / info pengajar   

5. Siswa / info kesiswaan   

6. Forum diskusi   

7. Kalender   

8. Buku tamu dalam web   

9. Emoticon dalam buku tamu   
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10. Jumlah pengunjung dihitung   

 Menu guru : 

11. Upload photo.   

12. Koleksi photo.   

13. Posting materi.   

14. Lihat materi.    

15. Posting tugas.   

16. Lihat tugas.   

17. Tugas siswa.   

18. Daftar nilai siswa.    

19. Log out.   

 

I.   Harapan Terhadap Media Pembelajaran E - learning 

1. Jika akan dikembangkan media pembelajaran e-learning yang berisi 

tentang materi ajar permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga 

pasar disertai dengan tugas - tugas terstruktur , apakah harapan Bapak/Ibu 

guru terhadap media tersebut? 

Jawab: 

a. Bentuk…………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

b. Isi………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………….…………….. 
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ANGKET KEBUTUHAN MEDIA PEMBELAJARAN E-LEARNING 

MATERI AJAR “PERMINTAAN & PENAWARAN  

SERTA TERBENTUKNYA HARGA PASAR” 

BAGI SISWA 

 

Nama  : 

No.Absen : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk pengisian: 

 Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini tidak berpengaruh terhadap nilai kalian. 

Pengisian angket ini semata-mata hanya untuk mengetahui data kebutuhan 

media pembelajaran ekonomi berbentuk website yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

 Berilah tanda centang ( ) pada kolom perlu jika menurut kalian memang 

diperlukan,dan pada kolom tidak perlu jika memang tidak diperlukan. 

 

No Pernyataan Perlu Tidak perlu 

A. Tampilan Website 

1. Halaman awal / home   

2. Profil website edukasi   

3. Fasilitas yang ditawarkan   

4. Guru / info pengajar   

5. Siswa / info kesiswaan   

6. Forum diskusi   

7. Kalender   
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8. Buku tamu dalam web   

9. Emoticon dalam buku tamu   

10. Jumlah pengunjung dihitung   

B. Menu siswa : 

11. Upload photo.   

12. Koleksi photo.   

13. Lihat tugas.   

14. Log out.   

 

 

II. Harapan Terhadap Media Pembelajaran E-Learning Materi Ajar 

Permintaan dan Penawaran serta terbentuknya harga pasar. 

2. Jika akan dikembangkan media pembelajaran E-Learning Materi Ajar 

Permintaan dan Penawaran serta terbentuknya harga pasar, dalam bentuk 

web disertai dengan tugas dan berita,bagaimanakah harapan kalian 

mengenai media tersebut? 

Jawab: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………... 
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Lampiran 4. Rekapitulasi hasil angket kebutuhan bagi guru dan siswa 

 

Hasil Rekapitulasi angket kebutuhan Bagi Guru 

No Pernyataan Perlu Tidak perlu 

B. Tampilan website 

1. Halaman awal / home 100 % 0 % 

2. Profil website edukasi 100 % 0 % 

3. Fasilitas yang ditawarkan 100 % 0 % 

4. Guru / info pengajar 100 % 0 % 

5. Siswa / info kesiswaan 100 % 0 % 

6. Forum diskusi 100 % 0 % 

7. Kalender 83,33 % 16,67 % 

8. Buku tamu dalam web 66,67 % 33,33 % 

9. Emoticon dalam buku tamu 33,33 % 66,67 % 

10. Jumlah pengunjung dihitung 50 % 50 % 

Rata – rata 83 % 17 % 

 Menu guru : 

11. Upload photo. 50 % 50 % 

12. Koleksi photo. 50 % 50 % 

13. Posting materi. 100 % 0 % 

14. Lihat materi.  100 % 0 % 

15. Posting tugas. 100 % 0 % 

16. Lihat tugas. 100 % 0 % 

17. Tugas siswa. 100 % 0 % 

18. Daftar nilai siswa.  100 % 0 % 

19. Log out. 100 % 0 % 

Rata – rata 89 % 11 % 

 

Keterangan : Tidak ada perubahan pada tampilan website E-learning 

(sesuai dengan desain yang telah dibuat)  
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Hasil Rekapitulasi angket kebutuhan Bagi Siswa 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

Perlu Tidak perlu 

C. Tampilan Website 

1. Halaman awal / home 100% 0% 

2. Profil website edukasi 100% 0% 

3. Fasilitas yang ditawarkan 93,33% 6,67% 

4. Guru / info pengajar 70% 30% 

5. Siswa / info kesiswaan 60% 40% 

6. Forum diskusi 86,67% 13,33% 

7. Kalender 53,33% 46,67% 

8. Buku tamu dalam web 60% 40% 

9. Emoticon dalam buku tamu 56,67% 43,33% 

10. Jumlah pengunjung dihitung 73,33% 26,67% 

D. Menu siswa : 

11. Upload photo. 100% 0% 

12. Koleksi photo. 90% 10% 

13. Lihat tugas. 100% 0% 

14. Log out. 100% 0% 

Rata –rata 98% 2% 

 

Keterangan : Tidak ada perubahan pada tampilan website E-learning 

(sesuai dengan desain yang telah dibuat)  
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Lampiran 5. Angket validitas 

 

PEDOMAN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN AHLI MEDIA 

A. Aspek Rekayasa Perangkat lunak. 

1. Dapat dipelihara/dikelola dengan mudah. 

 

2. Mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya. 

 

3. Media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan di berbagai webserver baik 

yang gratis maupun berbayar. 

 

 

 

 

No. Kriteria Skor 

1. a. Tidak membutuhkan perawatan khusus ,  

b. Perawatan tidak membutuhkan biaya spesialis tenaga ahli 

dalam perawatan. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Tidak membutuhkan ahli/spesial dalam pengoperasiannya. 

b. Program/player mudah dioperasikan,  

c. Program / player mudah ditemukan. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a.Tidak memerlukan program khusus untuk menjalankan media ,  

b. Program khusus yang digunakan mudah ditemukan.  

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
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4. Dokumentasi program media pembelajaran yang lengkap. 

 

5. Sebagian atau seluruh program media pembelajaran dapat digunakan untuk 

media pembelajaran lain. 

 

B. Aspek Komunikasi Audio Visual 

1. Petunjuk pemakaian 

 

2. Komunikatif  

No. Kriteria Skor 

1. a. Menayangkan gambaran umum mengenai isi dari website. 

b. Menjelaskan sasaran penggunaan website. 

c. Design program (jelas,menggambarkan alur yang urut dan 

sistematis). 

3 

2. Bila salah satu aspek tidak terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. Seluruh konsep media pembelajaran website dapat digunakan 

untuk media pembelajaran lain. 

3 

2. Hanya sebagian konsep media pembelajaran website dapat 

digunakan untuk media pembelajaran lain. 

2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. Semua petunjuk dapat dipahami dengan mudah oleh pengunjung 

website. 

3 

2. Hanya sebagian konsep dari petunjuk pemakaian yang dapat 

dipahami oleh pengunjung website.   

2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Sesuai dengan pesan pada menu profil. 3 
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3. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan 

 

4. Sederhana dan memikat 

 

5. Interaktivitas 

 

6. Pemberian motivasi belajar 

b. Dapat diterima / sejalan dengan keinginan sasaran. 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Menggunakan ilustrasi berupa gambar,  

b. Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Penyajiannya tidak rumit. 

b. Mampu menarik perhatian siswa,dapat dlihat pada indikator 

jumlah kunjungan. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Website mampu berinteraksi dengan siswa ,  

b. Memungkinkan siswa belajar mandiri dan latihan sendiri. 

c. Media memuat semua indikator pembelajaran. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Mendorong keingintahuan siswa,  3 
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7. Web audio  

 

8. Visual (Layout design ,warna ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mampu merangsang siswa untuk belajar. 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Suara jelas, 

b. Backsound tidak mengganggu pemahaman siswa 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. a. Penempatan header , logo , menu , content , web accessories, 

footer tidak mengganggu pemahaman siswa. 

b. Warna latar belakang kontras/ mudah dibedakan dengan 

warna tulisan dan gambar  

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
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PEDOMAN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN AHLI  MATERI 

ASPEK DESAIN PEMBELAJARAN  

1. Kejelasan Tujuan pembelajaran (Rumusan , realistis ) 

 

2. Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum. 

 

3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

 

4. Kontekstualitas dan aktualitas 

No. Kriteria Skor 

1. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan lengkap , tujuan 

pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan komunikatif. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. Seluruh tujuan pembelajaran sesuai dengan SK/KD/Kurikulum. 3 

2. Ada beberapa tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan 

SK/KD/Kurikulum. 

2 

3. Semua tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan 

SK/KD/Kurikulum. 

1 

No. Kriteria Skor 

1. Seluruh materi sesuai dengan tujuan pembelajaran , materi 

mencakup semua indikator pembelajaran. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari – hari , contoh 

kasus / fenomena yang disajikan dekat dengan lingkungan siswa. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
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5. Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar 

 

6. Kedalaman materi 

  

7. Kemudahan untuk dipahami 

 

8. Sistematis ,runut , alur logika jelas 

No. Kriteria Skor 

1. Memiliki kelengkapan dalam menyajikan materi dan membantu 

guru dalam pembelajaran. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1.  Materi yang disampaikan berhubungan dengan kehidupan 

sehari – hari. 

 Merangsang siswa untuk berpikir. 

 Terdapat materi pengayaan yang tidak didapatkan dari buku 

pelajaran.  

 Menampilkan sumber- sumber yang dapat memperluas 

pengetahuan siswa seperti dari majalah , artikel dll. 

3 

2. Bila minimal dua atau tiga aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. Materi yang disampaikan mudah dipahami ,gambar , flash ,video 

yang ditampilkan mudah untuk dipahami. 

3 

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. Materi yang disampaikan secara runut , sistematis , disertai 3 
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9. Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

instruksi alur materi yang jelas.  

2. Bila salah satu aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 

No. Kriteria Skor 

1. 1.Uraian menggunakan bahasa komunikatif , 

2. simulasi jelas ,  

3. gambar jelas ,  

4. pembahasan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

3 

2. Bila dua atau tiga aspek terpenuhi. 2 

3. Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
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Lampiran 6. Hasil Uji Kelayakan 

Data hasil uji kelayakan media pembelajaran dengan rumus sebagai berikut.  

(Ali: 1995) 

 

Keterangan : 

N : Persentase aspek 

k : Nilai dari aspek 

Nk : Nilai yang harus dicapai 

1. Uji kelayakan materi 

Ahli materi Yuli Sulistiyarini, SE 

No Aspek yang dinilai Skor 1 – 3 

1 Kejelasan Tujuan pembelajaran (Rumusan , realistis ) 3 

2 Relevansi tujuan pembelajaran dengan dengan 

SK/KD/Kurikulum. 
3 

3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.  3 

4 Kontekstualitas dan aktualitas. 3 

5 Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar. 3 

6 Kedalaman materi. 3 

7 Kemudahan untuk dipahami. 2 

8 Sistematis,runut , alur logika jelas. 3 

9 Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh. 3 

Jumlah skor 26 

 

N    =   26 x 100%   

                        27 

        

       =  96,29 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N =  k   x 100 % 

       Nk 
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2. Uji Kelayakan Materi 

Ahli materi Eni Kuswati, S. Pd. 

No Aspek yang dinilai Skor 1 – 3 

1 Kejelasan Tujuan pembelajaran (Rumusan , realistis ) 2 

2 Relevansi tujuan pembelajaran dengan dengan 

SK/KD/Kurikulum. 
3 

3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.  2 

4 Kontekstualitas dan aktualitas. 3 

5 Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar. 2 

6 Kedalaman materi. 3 

7 Kemudahan untuk dipahami. 2 

8 Sistematis,runut , alur logika jelas. 3 

9 Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh. 3 

Jumlah skor 23 

 

N    =   23 x 100%   

                        27 

        

       =  85,18 % 
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3. Uji Kelayakan Media 

Ahli media Drs. Bambang Prishardoyo, M.Si 

No Aspek yang dinilai Skor 1-3 

1 Dapat dipelihara atau dikelola dengan mudah. 3 

2 Mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya. 3 

3 
Media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan di berbagai 

webserver baik yang gratis maupun berbayar. 
2 

4 Dokumentasi program media pembelajaran yang lengkap.  3 

5 
Sebagian atau seluruh program media pembelajaran dapat 

digunakan untuk media pembelajaran lain. 
3 

6. Petunjuk pemakaian website 3 

7. 
Komunikatif sesuai dengan pesan dan dapat diterima / sejalan 

dengan keinginan sasaran 
3 

8. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan 3 

9.  Sederhana dan memikat 3 

10. Interaktivitas 3 

11. Pemberian motivasi belajar 3 

12. Web Audio 3 

13. Visual (Layout design ,warna ) 3 

Total skor 38 

 

        N =     38   x 100% 

               39 

    =    97 , 43 % 
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4. Uji Kelayakan Media 

Ahli media Noor Kholis, S.Kom 

No Aspek yang dinilai Skor 1-3 

1 Dapat dipelihara atau dikelola dengan mudah. 3 

2 Mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya. 3 

3 
Media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan di berbagai 

webserver baik yang gratis maupun berbayar. 
2 

4 Dokumentasi program media pembelajaran yang lengkap.  2 

5 
Sebagian atau seluruh program media pembelajaran dapat 

digunakan untuk media pembelajaran lain. 
3 

6. Petunjuk pemakaian website 2 

7. 
Komunikatif sesuai dengan pesan dan dapat diterima / sejalan 

dengan keinginan sasaran 
2 

8. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan 3 

9.  Sederhana dan memikat 3 

10. Interaktivitas 3 

11. Pemberian motivasi belajar 2 

12. Web Audio 2 

13. Visual (Layout design ,warna ) 3 

Total skor 33 

 

        N =  33  x 100% 

                39        

             

            = 84,61 %     

 

Hasil rata-rata uji validitas ahli materi  = 96,29 % + 85,18 % 

       2 

      = 90,74 % 

 

Hasil rata-rata uji validitas ahli media  =  97,43% + 84,61 % 

              2 

      = 91,02 % 
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Kriteria yang diterapkan untuk kuesioner ( Ali : 1995 ) adalah   

Sangat layak   : 81 % ≤ N < 100 % 

Layak   : 61 % ≤ N < 81 % 

Cukup layak  : 43 % ≤ N < 62 % 

Tidak layak  : 24 % ≤ N < 43 % 

Sesuai dengan kriteria di atas , dengan melihat penilaian uji ahli media 91,02 % 

dan uji ahli materi     90,74 %     maka pengembangan media pembelajaran e- 

learning materi ajar Permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar 

sangat layak untuk dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



151 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

TABEL NILAI KELAS VIII B 

(Kelas Kontrol) 
No Nama Nilai Ulangan Harian 1 Nilai Ulangan Harian 2 

1  Ade Putri Ningtyas 80 78 

2 Alif Bima Novriansyah 80 78 

3 Arif Rahman Hakim 80 79 

4  Claudio Livio Venza 82 79 

5  Dea Amira Janna 80 78 

6  Deni Kusuma Wijaya 80 78 

7  Diah Meuthia Ariani 80 80 

8  Diyana Indah Sari 94 88 

9  Dony Eka Prasetya 80 84 

10  Dzulhia Nurus Shofia 85 86 

11  Ega Adi Wihantara 85 86 

12  Eka Ratna Sari 82 92 

13  Erlita Safiitri 89 90 

14  Galuh Winda  Olief 80 78 

15  Gondo Putra Aji Bagaskara 80 78 

16  Haekal Kautsar A.P 82 78 

17  Hafizh Rafiuddin Amarrozzaq 80 81 

18  Ivan Fajar Satya 80 78 

19  Maulida Dwi Africhati 99 88 

20  Moh Rendhy Bagaskara 80 78 

21  Muhammad Fathurrozi 80 78 

22  Muhammad Taufiq Nurdin 80 78 

23  Rahita Nadya Anwar 86 78 

24  Raka Danuaji 82 84 

25  Renandya Cahaya Putri 88 90 

26  Rizaldi Almer Adhzani 82 78 

27  Rizky Ayu Rahmawati 80 80 

28  Silvia Tiara Anggraini 82 86 

29  Wasis Edwin Aldriyan 84 94 

30  Zulfa Noor Fadlilah 81 82 

Nilai Rata – rata 82,76 82,1 

Nilai tertinggi 99 94 

Nilai terendah 80 78 

Persentase Kenaikan - 0,803 % 

 

Persentase rata – rata kenaikan nilai  =  82,1-82,76   x 100%  =  - 0,803 % 

                          82,1 
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TABEL NILAI KELAS VIII D 

(Kelas Eksperimen) 

No Nama 
Nilai Ulangan sebelum 

e-learning 

Nilai Ulangan setelah 

e-learning 

1  Abie Dhimas Al Qoni Fatarrudin 84 87 

2  Alif Utama Putra 90 87 

3  Andika Rahardani Putri 84 87 

4 Annisa Ayu Marthasari 86 93 

5  Annisa Siwi Adani 78 80 

6  Aulia Safira Dipta 79 87 

7  Bagus Haryo Wicaksono 78 93 

8  Curie Habiba 78 87 

9  Dewagupta Satriagama 78 87 

10  Dewi Muliati 78 80 

11  Enggar Dwi Saputra 90 87 

12 
Erlinda Permata Fitri 78 80 

13  Fifi Setya Maharani 98 100 

14  Ika Shella Jayanti Sinaga 78 93 

15  Khoiril Intan Firdias 82 93 

16  Khulailatul Iqlilla 88 100 

17  Lia Putri Anggraini 78 87 

18 Maira Isnandia Indrayani 80 87 

19 Mirfak Yunan Navyazka 78 87 

20  Muhammad Hisyam A'fiifurrohman 80 87 

21  Muhammad Kevin Mubarok 78 93 

22  Muhammad Syukron Ainun Najib 78 87 

23  Nadia Salsabila Rachmayanti 78 100 

24  Rikhi Sobari 93 87 

25  Rizky Putra Pradana 78 87 

26  Rizqi Kurnia Rismawan 90 87 

27  Tasya Anjani Putri Tunjungsari 78 80 

28  Tsalitsa Laili Akmalia 78 100 

29  Yositanada Anggraeni Wulandari 95 87 

30  Zolanda Anggraeni 84 93 

Nilai rata – rata 82,4 89 

Nilai tertinggi 98 100 

Nilai terendah 78 80 

Persentase kenaikan 7,42 % 

Persentase rata – rata kenaikan nilai = 89-82,4  x 100%  = 7,42 % 

              89 
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Lampiran 8 

Siswa menggunakan media pembelajaran e-learning 
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Siswa saat mengerjakan soal evaluasi  
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Lampiran 9. 

Kesan guru terhadap pengembangan media pembelajaran e-learning berbentuk 

website: 

 

a. Yuli Sulistiyarini, SE (Guru IPS) 

“Saya sangat terbantu dengan adanya media pembelajaran e-learning 

karena sekolah ini juga merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 

sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif didalam menggunakan media 

pembelajaran”.  

 

b. Eni Kuswati, S.Pd (Guru IPS) 

“ Media pembelajaran e-learning ini cukup bagus karena dapat menarik 

minat siswa untuk mengunjungi/membuka website  yang ada. Terbukti 

dengan adanya jumlah pengunjung yang banyak”. 

 

c. Noor Kholis, S.Kom (Guru TIK) 

“ Sangat menarik dan dapat memberikan tambahan wawasan kepada siswa 

dan guru, khususnya dalam bidang teknologi yang selalu berkembang”. 

 

d. Damiri, S.Pd (Wakasek kesiswaan) 

“Media pembelajaran e-learning dapat memberikan solusi bagi guru, 

khususnya pada pembelajaran di kelas”. 
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